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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia adalah negara yang memiliki cakupan wilayah yang begitu luas yang terdiri 

dari 34 Provinsi dan 514 Kabupaten/Kota. Indonesia merupakan negara dengan sumber daya 

alam yang sangat beragam dan potensial dibanding negara-negara lain di wilayah Asia 

khususnya Asia Tenggara. Luas wilayah daratan Indonesia 1.922.570 km2 dari total seluas 

5.180.053 km2 (total daratan dan perairan)1, dari total luas daratan sekitar 124 juta hektar 

(64,93%) masih berupa kawasan hutan dan seluas 67 juta hektar (35,07%) telah dibudidayakan 

melalui berbagai kegiatan. Seiring dengan pertambahan penduduk dan pergeseran ke negara 

industri telah menyebabkan semakin strategis dan semakin rumitnya kegiatan pertanahan di 

Indonesia.   

Dalam konteks kegiatan industri (investasi/penanaman modal), pemerintah telah 

menerbitkan regulasi mengenai percepatan dan peningkatan kualitas pelayanan penanaman 

modal dan berusaha melalui Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja dan 

peraturan turunannya khususnya Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko, Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 

2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha di Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 

21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang. Berdasarkan kebijakan di atas, 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional telah menerbitkan Peraturan 

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 12 Tahun 2021 

tentang Pertimbangan Teknis Pertanahan. 

Menurut Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Nomor 12 Tahun 2021 tentang Pertimbangan Teknis Pertanahan Pertimbangan Teknis 

Pertanahan adalah pertimbangan yang memuat hasil analisis teknis penatagunaan tanah yang 

meliputi ketentuan dan syarat penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan/atau pemanfaatan tanah 

dengan memperhatikan Rencana Tata Ruang, sifat dan jenis hak, kemampuan tanah, 

ketersediaan tanah serta kondisi permasalahan pertanahan.  

Dalam proses pengerjaannya, kegiatan Pertimbangan Teknis Pertanahan masih terjadi 

beberapa kendala mulai dari administrasi, syarat-syarat pendaftaran hingga proses pengarsipan 

hasil Pertimbangan Teknis Pertanahan. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kendala 

dalam pelaksaan kegiatan ini, salah satunya adalah sumber daya manusia yang menjadi 

penyelenggara, maupun pelaksana pelayanan pertanahan ini. Sumber daya manusia merupakan 
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fakta dinamika yang memerlukan suatu pengelolaan yang tepat, sehingga benar-benar menjadi 

faktor pokok pembangunan. Di samping itu sumber daya manusia merupakan tujuan 

pembangunan yaitu dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya. Keberhasilan suatu 

lembaga organisasi yang baik tergantung pada pengelolaan sumber daya manusia yang 

menjalankannya, dalam hal ini ASN yang mewakili organisasi tersebut melakukan pelayanan 

dan menjalankan fungsi pemerintahan, jika ASN tersebut baik maka akan membawa 

keberhasilan dalam lembaga organisasi tersebut. 

ASN yang profesional adalah ASN yang mampu memenuhi standar kompetensi 

jabatannya sehingga mampu melaksanakan tugas dan jabatannya secara efektif dan efisien. 

Namun pada kenyataan di lapang, jumlah sumber daya manusia dalam hal ini ASN tidak 

sebanding dengan beban kerja yang dilimpahkan. Pada sebagian instansi pemerintah ditemukan 

beberapa ASN yang mengerjakan pekerjaan di luar tupoksinya atau mengerjakan pekerjaan 

tambahan karena kurangnya jumlah sumber daya manusia. Hal tersebut membuat para ASN 

mendapatkan beban kerja lebih besar dari seharusnya dan menyebabkan tidak maksimalnya 

kinerja ASN. Permasalahan lain muncul karena kurangnya kemampuan kompetensi bidang 

pada sejumlah ASN di beberapa instansi. ASN bertugas untuk memberikan pelayanan kepada 

masyarakat secara profesional, jujur, adil, dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara, 

pemerintahan, dan pembangunan. Dapat dibayangkan jika banyak ASN yang kurang memiliki 

kompetensi akan berakibat atau berpengaruh terhadap pelayanan kepada masyarakat, misalnya 

pelayanan menjadi lambat, bekerja asal-asalan tidak maksimal, tidak efisien dan hasilnya tidak 

sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) yang telah ditentukan. 

 

B. TUJUAN ORGANISASI 

Visi, Misi dan Tujuan Kementerian tercantum dalam Peraturan Menteri ATR/BPN 

Nomor 27 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024. Visi dari Kementerian ATR/BPN lima tahun ke depan 

(2020-2024) adalah Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung 

Tercapainya: “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong Royong.” Visi ini menjadi guidance, motivasi dan target kinerja yang 

ingin dicapai oleh ATR/BPN yang juga selaras dengan Visi dan Misi Presiden dan Wakil 

Presiden.  

Untuk mencapai visi tersebut, terdapat dua misi yang dijalankan oleh Kementerian 

ATR/BPN antara lain: 
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1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan dan Berkeadilan. 

2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia. 

Dengan dilandasi dari kedua misi di atas Kementerian ATR/BPN memiliki tiga tujuan 

organisasi. Dua tujuan berasal dari prinsip misi pertama dan satu tujuan berasal dari prinsip 

misi kedua. Tujuan-tujuan tersebut antara lain: 

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat. 

2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup yang 

Berkelanjutan. 

3. Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya Saing. 

Tujuan pertama memiliki Sasaran Strategis yaitu Penguasaan, pemilikan, penggunaan 

dan pemanfaatan tanah yang berkepastian hukum dan produktif. Ketercapaian sasaran strategis 

ini diukur dengan beberapa Indikator Kinerja Sasaran Strategis (IKSS) sebagai berikut: 

1. Penurunan Indeks Gini Ketimpangan Pemilikan Tanah 

2. Peningkatan Pendapatan Per Kapita Penerima Reforma Agraria 

3. Nilai Kepastian dan Perlindungan Hak Atas Tanah 

4. Peningkatan Kemudahan Investasi 

Lebih khusus dijelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemudahan investasi 

diantaranya adalah penyediaan tanah, kemudahan dan kejelasan prosedur, persyaratan dan 

biaya pengurusan hak atas tanah, kepastian hukum atas rencana tata ruang dan pemanfaatannya, 

kepastian dan perlindungan hukum hak atas tanah serta kelengkapan informasi spatial 

pertanahan dan transparansi informasi nilai tanah.  

Jika dilihat dari instrumen penilaian Indeks Peningkatan Kemudahan Investasi 

(Registering Property dalam EODB) yang meliputi Registering Property dengan Skor (0-100), 

dimana penilaian terdiri atas Jumlah Prosedur (banyaknya prosedur yang dilewati), Waktu 

(lamanya prosedur tersebut dilalui), Biaya (% dari nilai properti) dan Indeks Kualitas 

Administrasi Pertanahan. Menunjukkan bahwa secara tidak langsung kegiatan Penilaian Tanah 

dan Ekonomi Pertanahan yang salah satunya adalah kegiatan Pembaruan Zona Nilai Tanah 

memberikan kontribusi dalam indikator di atas yang membantu Kementerian ATR/BPN dalam 

mencapai tujuannya. 

 

C. TUGAS DAN FUNGSI 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang merupakan kementerian yang mempunyai tugas 

menyelenggarakan urusan di bidang agraria/pertanahan dan tata ruang untuk membantu 
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Presiden di dalam menyelenggarakan tugas pemerintahan negara sebagaimana diatur pada 

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2020 tentang Kementerian Agraria dan Tata Ruang. Sesuai 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2015 tentang Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang, Kementerian Agraria dan Tata Ruang (ATR) mempunyai tugas 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agraria/pertanahan dan tata ruang untuk 

membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Dalam melaksanakan 

tugasnya, Kementerian ATR menyelenggarakan fungsi: 

1. Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang tata ruang, infrastruktur 

keagrariaan/pertanahan, hubungan hukum keagrariaan/pertanahan, penataan 

agraria/pertanahan, pengadaan tanah, pengendalian pemanfaatan ruang dan penguasaan 

tanah, serta penanganan masalah agraria/pertanahan, pemanfaatan ruang, dan tanah; 

2. Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian dukungan administrasi kepada 

seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang; 

3. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang; 

4. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang; 

5. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang di daerah; dan 

6. Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi di 

lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang.  

Sedangkan sesuai Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 tentang 

Badan Pertanahan Nasional, BPN mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di 

bidang pertanahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam 

melaksanakan tugasnya, BPN menyelenggarakan fungsi: 

1. Penyusunan dan penetapan kebijakan di bidang pertanahan; 

2. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang survei, pengukuran, dan pemetaan; 

3. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penetapan hak tanah, pendaftaran tanah, 

dan pemberdayaan masyarakat; 

4. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengaturan, penataan dan pengendalian 

kebijakan pertanahan; 

5. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengadaan tanah; 

6. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian dan penanganan sengketa 

dan perkara pertanahan; 

7. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPN; 
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8. Pelaksanaan koordinasi tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi kepada 

seluruh unit organisasi di lingkungan BPN; 

9. Pelaksanaan pengelolaan data informasi lahan pertanian pangan berkelanjutan dan 

informasi di bidang pertanahan; 

10. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang pertanahan; dan 

11. Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia di bidang pertanahan. 

Menurut Permen ATR/BPn Nomor 17 tahun 2020 Pasal 29 Seksi Penataan dan 

Pemberdayaan mempunyai tugas melaksanakan landreform, pengelolaan dan analisis 

penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah, redistribusi tanah, pemberdayaan 

tanah masyarakat, penatagunaan tanah, penataan tanah sesuai rencana tata ruang, fasilitasi 

penyusunan rencana tata ruang dan pemanfaatan ruang di daerah, dan penataan wilayah pesisir, 

pulau-pulau kecil, perbatasan dan wilayah tertentu. Seksi Penataan dan Pemberdayaan terdiri 

atas Kelompok Jabatan Fungsional, yang didalamnya terdapat Jabatan Analis Pertanahan 

Sedangkan sesuai Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2019 ikhtisar jabatan seorang 

Analis Pertanahan adalah Menelaah dan menganalisis bahan konsolidasi tanah, landreform, 

pemantauan pertanahan, penatagunaan tanah, penertiban dan pendayagunaan tanah terlantar, 

pengendalian dan pengelolaan pertanahan, pemberdayaan masyarakat, penggunaan dan 

pemanfaatan tanah dan penataan wilayah khusus, pemanfaatan tanah pemerintah, penataan 

pertanahan di wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, perbatasan dan wilayah tertentu. Berikut 

uraian tugas Analis Pertanahan yang berada di satuan kerja kantor pertanahan (daerah): 

1. Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Penataan Pertanahan 

dan Pemberdayaan Masyarakat;  

2. Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait identifikasi, inventarisasi maupun 

pengumpulan data pengaturan pertanahan;  

3. Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait pengolahan data dan informasi 

pengaturan pertanahan;  

4. Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait penyajian hasil pengolahan data 

pengaturan pertanahan;  

5. Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait penyusunan desain konsolidasi tanah 

serta penyajian;  

6. Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait kegiatan izin Peralihan Hak, izin 

redistribusi tanah untuk luasan tertentu, SK Pengeluaran Tanah Negara sebagai Objek 

Landreform dan usul penegasan TOL;  
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7. Mempersiapkan bahan, referensi, peralatan dan data hak atas tanah, pengendalian 

program pertanahan, tanah Negara, tanah terlantar dan tanah kritis untuk kegiatan 

analisis;  

8. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program penataan pertanahan 

sektor pertanian dan non pertanian;  

9. Menyusun bahan diskusi fasilitas penyelesaian hambatan kendala masalah (HKM) 

pelaksanaan program penataan pertanahan sektoral pertanian dan non pertanian;  

10. Menyusun bahan pengukuran kinerja dan analisis program penataan pertanahan sektoral 

pertanian dan non pertanian;  

11. Menyusun laporan kinerja, laporan HKM, hasil analisis dan evaluasi pelaksanaan 

program penataan pertanahan sektoral pertanian dan non pertanian;  

12. Menyusun bahan koordinasi, sinkronisasi dan diskusi penyusunan rekomendasi kebijakan 

pelaksanaan program penataan pertanahan sektoral pertanian dan non pertanian;  

13. Menyusun bahan rekomendasi kebijakan bagi pelaksanaan program penataan pertanahan 

sektoral pertanian dan non pertanian;  

14. Menyusun dan menganalisis bahan observasi, koordinasi dan konsultasi dengan pihak 

terkait;  

15. Mengidentifikasi, meninjau, mengamati, mencatat dan mengelola data tanah negara, 

tanah terlantar dan tanah kritis dalam rangka pengendalian dan pengelolaan pertanahan;  

16. Mendata dan mengelola kebijakan dan program pertanahan;  

17. Menyusun bahan telaahan terhadap penerapan kebijakan dan program pertanahan;  

18. Menyusun bahan pengendalian penerapan kebijakan dan program pertanahan;  

19. Menyusun bahan rekomendasi terhadap penerapan kebijakan dan program pertanahan 

bagi pencapaian tujuan program yang telah ditetapkan dan perbaikan pelaksanaan 

kebijakan dan program pertanahan yang taat azas dan peraturan/hukum;  

20. Menyusun bahan pembinaan terhadap penerapan kebijakan dan program pertanahan;  

21. Mengolah data pemetaan sosial pemberdayaan hak atas tanah masyarakat;  

22. Mengolah data penerima manfaat pemberdayaan hak atas tanah masyarakat;  

23. Mengolah data kelompok masyarakat pemberdayaan hak atas tanah;  

24. Menerima dan mengolah data calon peserta calon lokasi pra sertipikasi hak atas tanah 

lintas sektor;  

25. Menerima dan mengolah data fasilitasi dan kerjasama pemberdayaan hak atas tanah 

masyarakat dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah;  

26. Menerima dan mengolah data model pemberdayaan hak atas tanah masyarakat;  

27. Menyusun usulan rencana kegiatan di bidang pemberdayaan masyarakat;  
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28. Menyusun dan menganalisis bahan potensi pemberdayaan masyarakat;  

29. Menyusun bahan penetapan lokasi Pokmas dartibnah;  

30. Menyusun bahan administrasi kegiatan pemberdayaan masyarakat;  

31. Menyusun bahan materi penyuluhan dan sosialisasi kegiatan pemberdayaan masyarakat;  

32. Menyusun dan menganalisis bahan fasilitasi dan kerjasama pemberdayaan hak atas tanah 

masyarakat dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah;  

33. Mengolah data dan informasi Penataan Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah;  

34. Memasukkan data Penataan Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah ke dalam sistem 

database;  

35. Menyusun dan menganalisa bahan pemberian perizinan pemanfaatan tanah instansi 

pemerintah, pemerintah daerah, badan otorita, badan usaha milik negara, badan hukum 

milik negara, badan usaha milik daerah, badan hukum swasta dan lembaga perwakilan 

negara asing;  

36. Menyajikan hasil analisis dan pengolahan data Penataan Penggunaan dan Pemanfaatan 

Tanah sesuai dengan kebutuhan;  

37. Membuat dokumentasi bahan, data hasil pengolahan dan penyajian kegiatan Penataan 

Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah;  

38. Menyusun bahan pembinaan teknis bidang Penataan Pertanahan dan Pemberdayaan 

Masyarakat;  

39. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang bidang Penataan Pertanahan 

dan Pemberdayaan Masyarakat;  

40. Menyusun konsep naskah kedinasan di bidang bidang Penataan Pertanahan dan 

Pemberdayaan Masyarakat;  

 

D. STRUKTUR ORGANISASI 

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo terletak pada wilayah Kabupaten Ponorogo, 

Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Ponorogo terletak di koordinat 111° 17’–111° 52’ BT dan 7° 

49’–8° 20’ LS dengan ketinggian antara 92 sampai dengan 2.563 meter di atas permukaan laut 

dan memiliki luas wilayah 1.371,78 km².  Kabupaten ini terletak di bagian barat provinsi Jawa 

Timur dan berbatasan langsung dengan provinsi Jawa Tengah atau lebih tepatnya 220 km arah 

barat daya dari Kota Surabaya. Pada tahun 2020, berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2020, 

jumlah penduduk Kabupaten Ponorogo adalah 949.320 jiwa. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bujur_timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Lintang_selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/2020
https://id.wikipedia.org/wiki/Sensus_Penduduk_Indonesia_2020
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Gambar  1. Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo beralamat di Jalan Pramuka Nomor 32, 

Kecamatan Ponorogo, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur. Jumlah SDM di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Ponorogo berjumlah 112 orang yaitu ASN berjumlah 31 orang, PPNPN 64 orang, 

dan ASK sebanyak 17 orang.  

Berdasarkan Permen ATR/BPN Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan, sebagaimana yang 

tertuang dalam Pasal 22 bahwa Susunan Organisasi Kantor Pertanahan terdiri atas: 

1. Sub-Bagian Tata Usaha yang terdiri dari kelompok substansi perencanaan, evaluasi, dan 

pelaporan; kelompok substansi keuangan dan BMN; serta kelompok substansi umum dan 

kepegawaian. 

2. Seksi Survei dan Pemetaan yang terdiri dari kelompok substansi survei dan pemetaan 

dasar dan tematik serta kelompok substansi pengukuran dan pemetaan kadastral. 

3. Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran yang terdiri dari kelompok substansi penetapan hak 

tanah dan ruang; kelompok substansi pendaftaran tanan dan ruang, tanah komunal, dan 

hubungan kelembagaan; serta kelompok substansi pemeliharaan hak atas tanah, ruang, 

dan pembinaan PPAT. 

4. Seksi Penataan dan Pemberdayaan yang terdiri dari kelompok substansi penatagunaan 

tanah pada seksi penataan dan pemberdayaan serta kelompok substansi landreform dan 

pemberdayaan tanah masyarakat. 

5. Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan terdiri dari kelompok substansi penilaian, 

pengadaan, dan pencadangan tanah serta kelompok substansi konsolidasi tanah dan 

pengembangan pertanahan. 
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6. Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa yang terdiri dari kelompok substansi 

penanganan sengketa, konflik, dan perkara pertanahan serta kelompok substansi 

pengendalian pertanahan. 

Berikut susunan struktur organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo disajikan pada 

Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar  2. Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo
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E. PROGRAM DAN KEGIATAN SAAT INI 

Program yang saat ini dilaksanakan di Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

berdasarkan DIPA dan POK Tahun Anggaran 2022 adalah berupa dukungan 

manajemen yang terdiri atas beberapa kegiatan yaitu: 

1. Program Pengelolaan dan Pelayanan Pertanahan 

2. Penyelenggaraan Penatagunaan Tanah 

3. Layanan Pertimbangan Teknis Pertanahan dalam rangka Kegiatan berusaha 

4. Layanan Pertimbangan Teknis Pertanahan dalam rangka Kegiatan Non berusaha 

Isu aktualisasi yang di pilih oleh penulis berhubungan dengan program saat ini 

berjalan di Seksi Penataan dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

berkaitan dengan kegiatan Pertimbangan Teknis Pertanahan dalam rangka berusaha 

maupun kegiatan non berusaha.  

Belum Optimalnya Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo secara langsung menghadapkan pegawai pada 

potensi kerusakan berkas ataupun hilangnya berkas Pertimbangan Teknis, hingga 

banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk mencari kembali berkas-berkas Pertimbangan 

Teknis Pertanahan dari tanggal permohonan terdahulu. Gagasan yang diajukan penulis 

mencoba untuk memanfaatkan teknologi. Penetapan gagasan juga memperhatikan 

kemudahannya untuk diadopsi oleh para pegawai yang ada di seksi Penataan dan 

Pemberdayaan khususnya karena memanfaatkan teknologi yang telah sering 

digunakan. Kecepatan dan keakuratan pencarian berkas ini penting untuk mendukung 

misi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional untuk 

memberikan pelayanan pertanahan menuju kelas dunia. 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. IDENTIFIKASI ISU 

Saat ini penulis ditempatkan pada Satuan Kerja Kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo seksi Penataan dan Pemberdayaan. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis 

telah menentukan dan mengidentifikasi beberapa permasalahan yang diangkat untuk 

dikembangkan. Adapun permasalahan tersebut adalah: 

1. Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Ponorogo Masih Dilakukan Dengan Cara Manual dan 

Konvensional. 

Kementerian ATR/BPN saat ini terus mengembangkan berbagai jenis inovasi 

teknologi, baik itu untuk percepatan pendaftaran tanah maupun untuk pelayanan 

publik. Dalam road map transformasi pelayanan pertanahan dari tahun 2019 hingga 

2024, salah satu prioritas programnya adalah kegiatan digitalisasi arsip atau warkah 

pertanahan. Pengelolaan arsip secara digital menjadi salah satu cara untuk 

meminimalisir ruangan dan lebih hemat waktu dalam pencarian arsip serta dapat 

membantu mempercepat proses penyelesaian pekerjaan dibandingkan dengan 

pengelolaan yang masih bersifat manual/konvensional. Pengelolaan arsip adalah 

proses pengendalian arsip secara efisien, efektif, dan sistematis, untuk menjamin 

ketersediaan arsip dalam penyelengggaraan kegiatan organisasi sebagai bahan 

akuntabilitas kinerja dan alat bukti yang sah, serta menjamin keselamatan arsip 

sebagai pertanggungjawaban nasional bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara.  

Memahami pentingnya penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK), serta digitalisasi data-data pertanahan menjadi hal yang penting dan harus 

segera dilaksanakan. Kegiatan pelayanan publik yang berbasis elektronik maupun 

online, merupakan penerapan dari sistem pemerintahan berbasis elektronik atau 

yang lebih dikenal dengan istilah lainnya yaitu e-government (e-gov).  

Sistem pengelolaan arsip secara manual/konvensional yang digunakan 

kantor pertanahan untuk mengelola arsip pertanahan dirasakan sudah tidak efektif 

dan tidak efisien lagi, karena membutuhkan banyak ruangan untuk 

penyimpanannya. Selain itu, pengarsipan secara manual memiliki resiko tingkat 
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kerusakan yang lebih tinggi. Berkas fisik yang berupa kertas sangat mudah untuk 

rusak apabila terkena air, api, suhu yang lembab, ataupun hewan seperti rayap. 

Antisipasi perlu dilakukan agar arsip berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan ini 

perlu dilakukan mengingat adanya bencana yang terjadi di beberapa Kantor 

Pertanahan seperti banjir dan kebakaran. 

Keterbatasan sumber daya manusia dalam hal ini adalah ASN dinilai tidak 

menerapkan prinsip nilai dasar ASN sebagai profesi, yang tercantum dalam 

Undang-undang nomor 5 Tahun 2014 Pasal 4, yaitu memberikan layanan kepada 

publik secara jujur, cepat, tepat, akurat, berdaya guna, berhasil guna, dan santun. 

Karena sistem pengelolaan arsip Pertimbangan Teknis Pertanahan yang masih 

dilakukan secara manual maka akan memperlama pencarian informasi, dan ASN 

tersebut menjadi kurang berdaya guna. Selain itu jika dilihat dari segi Smart ASN, 

ASN tersebut dinilai belum menerapkan konsep Smart ASN yaitu Digital Skills 

karena tidak menggunakan kemampuannya dalam mengolah arsip Pertimbangan 

Teknis Pertanahan menggunakan teknologi digital. 

Tabel 2. 1 Data KKP2 berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo Juli 2022 
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Gambar  3. Tumpukan Arsip Pertimbangan Teknis Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

Dari beberapa data diatas dapat dillihat bahwa sebenarnya berkas permohonan 

Pertimbangan Teknis Pertanahan di Kabupaten Ponorogo belum banyak jumlahnya, 

sehingga bukan hal yang sulit untuk merealisasikan gagasan untuk mendigitalisasikan 

pengarsipam berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan sehingga akan memudahkan dan 

memperlancar kinerja ASN dalam menunjang kegiatan Pertimbangan Teknis Pertanahan 

tersebut. 

2. Kurangnya Pemberian Informasi Mengenai Syarat dan Prosedur Pertimbangan 

Teknis Pertanahan. 

Pesatnya perkembangan penggunaan teknologi informasi, membuat arus 

informasi menyebar dengan sangat cepat. Seharusnya masyarakat dapat mengakses 

semua informasi atau mendapat informasi dengan sangat mudah. Dikarenakan 

perkembangan zaman saat ini sudah memadai dan menuju era digital. Termasuk untuk 

memperoleh sebuah informasi alur layanan pendaftaran tanah. 

Sebagai sebuah institusi yang adaptif, Kantah Kabupaten Ponorogo seharusnya ikut 

andil dalam mendukung transformasi digital dalam memberikan pelayanan pertanahan 

khususnya pada kegiatan Pertimbangan Teknis Pertanahan Namun, dalam penyampaian 

informasi alur layanan dan syarat administrasi Pertimbangan Teknis Pertanahan belum 

menggunakan media sosial yang dengan mudah di akses oleh masyarakat. Seharusnya 

informasi tersebut tersedia dan mudah diakses oleh masyarakat melalui media sosial 



14 

 

seperti, facebook, Instagram, twitter, tik tok, dan lain – lain. Dengan memanfaatkan dunia 

digital akan memiliki daya tarik tersendiri di mata masyarakat. 

Kurangnya informasi yang diberikan kepada masyarakat mengenai syarat dan 

prosedur berkaitan kegiatan Pertimbangan Teknis Pertanahan ini tentu tidak sesuai 

dengan manajemen ASN yaitu pada Undang-undang ASN Nomor 5 Tahun 2014 Pasal 5 

Ayat 2 mengenai kode etik dan perilaku ASN poin ke 9 yaitu memberikan informasi 

secara benar dan tidak menyesatkan kepada pihak lain yang memerlukan informasi 

terkait kepentingan kedinasan. Kewajiban Pegawai ASN yang tercantum pada Undang-

undang ASN Pasal 23 yaitu melaksanakan tugas kedinasan dengan penuh pengabdian, 

kejujuran, kesadaran, dan tanggung jawab juga belum diterapkan dengan baik karena 

ASN belum memberikan pelayanan yang optimal pada masyarakat yang dalam hal ini 

dalam pemberian informasi mengenai syarat dan prosedur kegiatan Pertimbangan Teknis 

Pertanahan. Selain itu ASN belum menerapkan Smart ASN yang dalam hal ini adalah 

kecapakannya menggunakan media sosial seperti, facebook, Instagram, twitter, tik tok, 

dan lain – lain untuk menyebar luaskan informasi mengenai kegiatan Pertimbangan 

Teknis Pertanahan.  

 

 

Gambar  4. Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

 



15 

 

3. Kendala Penyelesaian PTSL tahun 2022 di kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo pada Kegiatan Cetak Surat Ukur dan Buku Tanah. 

Lamanya proses pembuatan sertipikat tanah selama ini menjadi pokok 

perhatian pemerintah. Untuk menanggulangi permasalahan tersebut, pemerintah 

melalui Kementerian ATR/BPN telah meluncurkan Program Prioritas Nasional 

berupa Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). PTSL 

merupakan kegiatan pendaftaran tanah untuk pertama kali yang dilakukan secara 

serentak bagi semua obyek pendaftaran tanah di seluruh wilayah Republik 

Indonesia dalam satu wilayah desa/kelurahan. 

PTSL diharapkan menjadi solusi dari lambannya proses pembuatan 

sertipikat secara konvensional (melalui loket rutin) yang dinilai lama, mahal dan 

sulit. Namun, pada kenyataanya PTSL masih tetap saja mengalami kendala baik 

faktor internal maupun eksternal sehingga dalam prosesnya tidak dapat selesai 

sesuai waktu yang telah dijadwalkan sebelumnya. Munculnya tunggakan PTSL ini 

juga dialami oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo. Masyarakat mulai 

mengeluhkan lamanya pembuatan sertipikat hak tanah mereka melalui program 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). 

 

     Tabel 2. 2 Rekapitulasi Progres PTSL Kabupaten Ponorogo Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data tabel diatas (diunduh dari KKP tanggal 15 Juli 2022) masih ada 

banyak selisih dari jumlah permohonan dengan jumlah berkas yang telah 

diselesaikan. Target SHAT di Kantor Pertanahan kabupaten Ponorogo berjumlah 

11.000 bidang, sedangkan jumlah berkas yang sudah dibagikan kepada pemiliknya 

https://www.sinarjabar.com/tag/sertifikat-tanah
https://www.sinarjabar.com/tag/PTSL
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hanya 5.268 bidang (51,5% dari jumlah permohonan). Angka tersebut termasuk 

tinggi mengingat pada saat ini sudah memasuki semester ke 2 (bulan Juli) yang 

direncanakan kinerjanya sudah dapat mencapai 70% keatas. 

Jika ditinjau dari data diatas, proses yang paling lama pengerjaannya adalah 

proses cetak surat ukur dan buku tanah. Dari fakta diatas dapat dinilai bahwa 

lambannya proses ini berasal dari faktor internal. Manajemen ASN yang kurang 

optimal dapat menjadi penyebab lambannya progress PTSL di Kabupaten 

Ponorogo. Sebagai penyelenggara PTSL, seorang ASN harus menerapkan core 

value ASN dalam setiap pengerjaannya. Hal ini tentu saja bertentangan dengan 

Undang-undang ASN Pasal 2 yang menuntut seorang ASN bekerja dengan 

professional, dan secara efektif dan efisien. Seorang ASN dituntut untuk 

memberikan kinerja yang optimal demi memberikan kepuasan masyarakat yang 

dalam hal ini dapat ditunjukkan dengan sikap Loyal dan kolaboratif. Loyal sebagai 

seorang ASN dapan ditunjukkan dengan memberikan waktu tenaga dan pikiran 

lebih banyak sehingga target kinerja PTSL dapat tercapai. ASN juga dituntuk untuk 

lebih kolaboratif dengan rekan kerja maupun pihak-pihak terkait seperti 

pemerintah desa maupun masyarakat langsung. 

Jika ditinjau dari data diatas, proses yang paling lama pengerjaannya adalah 

proses cetak surat ukur dan buku tanah. Dari fakta diatas dapat dinilai bahwa 

lambannya proses ini berasal dari faktor internal yaitu ASN sebagai pelaksana 

kurang memiliki sikap profesional.  

 

B. PEMILIHAN ISU 

Dalam proses pemilihan isu yang berkualitas, bersifat aktual serta paling mendesak 

untuk diselesaikan, dibutuhkan kemampuan berpikir kiritis yang ditandai dengan 

penggunaan metode penentuan kriteria kualitas isu. Metode penetapan kriteria isu yang 

berkualitas salah satunya adalah dengan menggunakan teknik tapisan dengan 

menetapkan rentang penilaian (1-5) pada kriteria USG dari mulai sangat USG atau tidak 

sangat USG. 

A) Urgency (U): Seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan ditindak 

lanjuti. 

B) Seriousness (S): Seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat 

yang akan ditimbulkan. 
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C) Growth (G): Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak 

ditangani segera. 

Tabel 2. 3 Penetapan Isu dengan Metode USG 

No.  Isu  
Kriteria  

Total  
U  S  G  

1.  Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan Di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo Masih Dilakukan Dengan Cara 

Manual dan Konvensional. 

4 4 5 13 

2.  Kurangnya Pemberian Informasi Mengenai Syarat 

dan Prosedur Pertimbangan Teknis Pertanahan. 

3 4 4 11 

3.  Kendala Penyelesaian PTSL tahun 2022 di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Ponorogo pada Kegiatan 

Cetak Surat Ukur dan Buku Tanah. 

4 4 4 12 

 

 

Tabel 2. 4 Kriteria Analisis USG 

Interval    U (Urgency)  S (Seriousness)  G (Growth)  

1  Sangat Tidak Mendesak  Sangat Tidak Serius  Sangat Tidak Berdampak  

2  Tidak Mendesak  Tidak Serius  Tidak Berdampak  

3  Cukup Mendesak  Cukup Serius  Cukup Berdampak  

4  Mendesak  Serius  Berdampak  

5  Sangat Mendesak  Sangat Serius  Sangat Berdampak  

 

Isu yang memiliki skor tertinggi adalah Core Issue (Isu Prioritas). Berdasarkan 

tabel Analisis USG di atas menunjukkan bahwa isu yang terpilih menjadi isu utama yaitu 

dengan memperoleh skor nilai tertinggi, artinya isu ini bersifat sangat mendesak, serius 

dan sangat berdampak apabila tidak segera diselesaikan. Oleh sebab itu isu inilah 

nantinya yang akan penulis jadikan sebagai isu prioritas dalam aktualisasi ini.  
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Setelah dilakukan diskusi dengan mentor dan senior didapati bahwa isu 

“Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Ponorogo Masih Dilakukan Dengan Cara Manual dan Konvensional.” 

merupakan core isu yang akan diangkat dalam kegiatan aktualisasi ini. Isi tersebut dinilai 

memiliki tingkat urgency yang paling tinggi karena merupakan kegiatan rutin yang 

berada di seksi Penataan dan Pemberdayaan Pertanahan yang permohonanannya ada 

setiap hari sehingga jika tidak diatasi segera akan berdampak pada efektifitas kinerja 

kedepannya. Berkas yang semakin menumpuk akan semakin menyita ruang 

penyimpanan yang ketersediannya pun tidak banyak. Selanjutnya akan dilakukan analisis 

terhadap gagasan pemecah isu dari isu terpilih tersebut.  

 

C. PENENTUAN GAGASAN PEMECAH ISU 

Untuk menentukan gagasan pemecahan isu maka dilakukan analisis untuk 

menemukan akar permasalahan penyebab terjadinya isu yaitu menggunakan Fishbone 

Diagram. Fishbone Diagram adalah sebuah metode yang digunakan untuk membantu 

memecahkan masalah yang ada dengan melakukan analisis sebab dan akibat dari suatu 

keadaan dalam sebuah diagram yang terlihat seperti tulang ikan. Berikut adalah analisis 

dengan Fishbone Diagram terkait belum optimalnya pengarsipan berkas Pertimbangan 

Teknis Pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5. Analisis Fishbone 

MACHINE: 

Kurangnya alat scanning untuk 

pengarsipan berkas Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

METHOD: 

Belum adanya kegiatan 

scanning berkas Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

Pengarsipan Berkas 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan Di Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo Masih 

Dilakukan Dengan Cara 

Manual dan 

Konvensional. 

 

MAN: 

Kurangnya inovasi dari ASN dalam 

menggunakan teknologi digital 

untuk pengarsipan berkas. 

MATERIAL: 

Belum rapi dan lengkapnya berkas 

dan syarat-syarat Pertimbangan 

Teknis Pertanahan. 
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Berdasarkan hasil analisis isu dengan menggunakan Fishbone Diagram diatas, 

maka dapat diketahui bahwa penyebab dari terjadinya isu mengenai Kurang Optimalnya 

Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan adalah mulai dari Machine, Man, 

Material, dan Method. Berikut beberapa penyebab kurang optimalnya pengarsipan 

berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan: 

1. Man yaitu Kurangnya inovasi dari ASN dalam menggunakan teknologi digital 

untuk pengarsipan berkas. Pengarsipan berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 

selama ini dilakukan secara manual, ditumpuk dan disimpan dalam lemari 

Gagasan kreatif: Peningkatan kemampuan SDM dalam menggunakan teknologi 

digital dalam hal ini yaitu digital scanning pengarsipan berkas Pertimbangan 

Teknis Pertanahan. 

2. Material yaitu Belum rapi dan lengkapnya berkas dan syarat-syarat Pertimbangan 

Teknis Pertanahan. Karena tidak ada patokan atau aturan yang memberikan 

informasi mengenai kelengkapan syarat adminstrasi dan bagaimana berkas tersebut 

ditata berurutan. 

Gagasan kreatif: Memberikan informasi urutan dan daftar syarat-syarat 

administrasi yang dibutuhkan, maupun kelengkapan berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan Pertanian seperti risalah, peta, maupun berita acara kegiatan yang 

dilakukan.  

3. Method yaitu Belum adanya digitalisasi yang terorganisir dalam pengarsipan 

berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan, sehingga Kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo belum memiliki file mengenai berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan.  

Gagasan kreatif: Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan sehingga lebih aman, tidak rawan rusak ataupun hilang dan mudah 

untuk dicari ketika diperlukan. 

4. Machine yaitu Kurangnya alat scan untuk pengarsipan berkas Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

Gagasan kreatif: Perlu adanya pengadaan alat scan untuk kegiatan pengarsipan 

berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan. Jika dalam pengadaaan tersebut 

terkendala biaya, maka pengadaan ini dapat dilakukan dengan penjadwalan 

penggunaan alat scanning yang ada di seksi lain.  

Berdasarkan beberapa gagasan kreatif yang telah disebutkan, akan dipilih satu 

gagasan yang akan digunakan untuk penyelesaian isu prioritas. Untuk memilih satu 
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gagasan yang akan digunakan, maka dilakukan pemilihan gagasan dengan menggunakan 

analisis tapisan Mc Namara dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Efektifitas: seberapa besar pengaruh atau kontribusi gagasan tersebut dalam 

penyelesaian isu. 

2. Efisiensi: seberapa efisien penggunaan sumber daya atau cepat waktu penyelesaian 

dan seberapa murah biaya yang harus dikeluarkan dalam melaksanakan gagasan 

tersebut. 

3. Kemudahan: seberapa mudah gagasan tersebut dapat dilakukan dalam 

pelaksanaan aktualisasi. 

 

Selanjutnya penilaian dilakukan dengan memberikan skor pada masingmasing 

gagasan berdasarkan ketiga kriteria tersebut dengan skala 1-5. Gagasan yang memiliki 

skor tertinggi yang akan menjadi gagasan utama yang akandilaksanakan. Dalam 

penentuan skor pada masing-masing kriteria, penulis melakukan konsultasi dengan 

mentor atau atasan langsung dan juga curah pendapat dengan rekan kerja. Selengkapnya 

hasil tapisan gagasan dengan metode Mc Namara disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 2. 5 Penilaian Gagasan Alternatif menggunakan Mc Namara 

No. Alternatif Gagasan Efektivitas Efisiensi Kemudahan Total 

1.  Peningkatan kemampuan SDM dalam 

menggunakan teknologi digital dalam 

hal ini yaitu digital scanning 

pengarsipan berkas Pertimbangan 

Teknis Pertanahan. 

3  3  4 10  

2.  Pembuatan urutan dan daftar syarat-

syarat administrasi yang dibutuhkan, 

maupun kelengkapan berkas 

Pertimbangan Teknis Pertanahan 

Pertanian seperti risalah, peta, maupun 

berita acara kegiatan yang dilakukan. 

3 4 4 11 
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3.  Digitalisasi Pengarsipan Berkas 

Pertimbangan Teknis Pertanahan pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

4 4 5 13  

4.  Pengadaan alat scan untuk kegiatan 

pengarsipan berkas Pertimbangan 

Teknis Pertanahan. 

4  4  4 12 

 

Tabel 2. 6 Kriteria Analisis Mc Namara 

Interval   Efektivitas  Efisiensi  Kemudahan  

1  Tidak Efektif  Tidak Efisien  Tidak Mudah  

2  Kurang Efektif  Kurang Efisien  Kurang Mudah  

3  Cukup Efektif  Cukup Efisien  Cukup Mudah  

4  Efektif  Efisien  Mudah  

5  Sangat Efektif  Sangat Efisien  Sangat Mudah  

 

Berdasarkan diskusi bersama mentor dan senior, gagasan tersebut dinilai 

yang paling efektif, efisien, dan paling mudah untuk dilakukan. Kegiatan ini tidak 

membutuhkan waktu yang lama, karena dapat dilakukan secara gotong royong 

bersama rekan kerja yang lain. Dalam kegiatan ini dinilai efektif karena nantinya 

tahapan kegiatan ini juga mencakup tahapan mengururtkan isi kelengkapan berkas 

Pertimbangan Teknis Pertanahan serta tahapan menyiapkan alat scanning. Hal ini 

berarti gagasan ini dimungkinkan memiliki pengaruh atau kontribusi yang sangat 

besar dalam penyelesaian isu, sangat efisien dalam penggunaan sumber daya dan 

waktu yang cepat untuk menyelesaikan isu dan sangat mudah untuk dilakukan 

dalam pelaksanaan aktualisasi. Maka setelah dilakukan analisis tapisan dengan 

menggunakan metode Mc Namara diperoleh skor tertinggi yaitu gagasan 

“Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan pada 

kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo”. 

Hal ini sejalan dengan Undang-undang ASN Nomor 5 Tahun 2014 Pasal 4, 

yaitu memberikan layanan kepada publik secara jujur, cepat, tepat, akurat, berdaya 

guna, berhasil guna, dan santun. ASN dituntuk untuk semakin berdaya guna fdalam 
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memebrikan pelayanan pada masyarakat dengan cepat, tepat dan akurat. Selain itu 

jika dilihat dari segi Smart ASN, ASN tersebut dinilai belum menerapkan konsep 

Smart ASN yaitu Digital Skills karena tidak menggunakan kemampuannya dalam 

mengolah arsip Pertimbangan Teknis Pertanahan menggunakan teknologi digital. 

Dari konsep-konsep diatas dapat diwujudkan salah satunya dengan cara 

mendigitalisasikan arsip Pertimbangan Teknis Pertanahan menggunakan scanning.
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D. RANCANGAN KEGIATAN AKTUALISASI 

Selama melaksanakan tugas di satuan kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo, sebagai calon Analis Penggunaan dan Pemanfaatan 

Tanah, penulis menemukan beberapa isu yang perlu dipecahkan solusi terbaiknya sesuai dengan yang telah dijelaskan di uraian sebelumnya. Oleh 

karena itu, pada tabel berikut dijelaskan rumusan dari rencana kegiatan, tahapan kegiatan dan output kegiatan yaitu: 

Unit Kerja : Seksi Penataan dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

Identifikasi Isu : 1. Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Di Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo Masih 

Dilakukan Dengan Cara Manual dan Konvensional. 

  2. Kurangnya Pemberian Informasi Mengenai Syarat dan Prosedur Pertimbangan Teknis Pertanahan. 

  3. Kendala Penyelesaian PTSL tahun 2022 di Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo pada Kegiatan Cetak 

Surat Ukur dan Buku Tanah 

Isu Yang Diangkat : Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Di Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo Masih 

Dilakukan Dengan Cara Manual dan Konvensional. 

Gagasan Pemecahan Isu : Digitalisasi Pengarsipan berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo 
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Tabel 2. 7 Tahapan Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi / Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai Organisasi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Study 

literatur 

mengenai 

Pertimbangan 

teknis 

Pertanahan 

1.1 Melakukan Konsultasi 

dengan Mentor 

mengenai konsep 

yang akan dibuat 

aktualisasi 

Draft regulasi 

dan literatur 

mengenai 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

a. Kompeten 

Saya akan terus belajar 

memahami pokok isu dan 

regulasai terkait kegiatan 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan  

b. Harmonis 

Saya akan bersikap ramah 

dan sopan kepada Mentor 

c. Adaptif 

Saya akan terus berinovasi 

dengan cara 

mengaktualisasikan ide saya 

dengan berkoordinasi 

bersama mentor 

Arahan dari mentor 

serta adanya literatur 

dan referensi terkait 

dalam rangka 

perencanaan 

aktualisasi ini 

diharapkan mampu 

untuk mengarahkan 

SDM dalam 

meningkatkan 

kinerjanya untuk 

dapat mendukung 

terwujudnya 

penyelenggaraan 

penataan ruang dan 

Melayani   

Arahan dari mentor serta 

adanya literatur dan referensi 

terkait dalam rangka 

perencanaan aktualisasi ini 

diharapkan mampu untuk 

mengarahkan SDM 

membantu meningkatkan 

sinkronisasi antara perencana, 

pelaksana dan evaluasi 

kegiatan sehingga dapat 

meningkatkan pelayanan 

prima kepada masyarakat.   

  

Profesional 
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d. Kolaboratif 

Saya akan bekerjasama 

dengan Mentor 
 

pertanahan yang 

produktif 

Arahan dari mentor serta 

adanya literatur dan referensi 

terkait dalam rangka 

perencanaan aktualisasi ini 

diharapkan mampu 

mengarahkan SDM untuk 

berdedikasi yang tinggi, 

berkomitmen untuk 

memajukan unit kerja, 

akuntabel dalam pelaksanaan 

anggaran dan membuka diri 

terkait perkembangan 

pengetahuan dan teknologi. 

 

Terpercaya 

Arahan dari mentor serta 

adanya literatur dan referensi 

terkait dalam rangka 

perencanaan aktualisasi ini 

diharapkan mampu 

mengarahkan SDM untuk 

1.2 Mengkoordinasikan 

rancangan kegiatan 

dengan para senior 

dan rekan kerja  

a. Kompeten 

Saya akan terus belajar 

dengan cara berdiskusi 

dengan senior dan rekan kerja 

b. Harmonis 

Saya akan bersikap ramah 

dengan senior dan rekan kerja 

c. Adaptif 

Saya akan terus berinovasi 

dengan cara mendiskusikan 

ide saya bersama senior dan 

rekan kerja 

d. Kolaboratif 

Saya akan bekerjasama 

dengan senior dan rekan kerja 
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1.3 Mempelajari 

menegenai peraturan 

terkait Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

a. Berorientasi Pelayanan 

Saya akan berusaha 

memahami dan memenuhi 

kebutuhan masayarakat 

b. Akuntabel 

Saya akan bertanggungjawab 

apa yang sudah saya pelajari 

c. Kompeten 

Saya harus bisa 

mengembangkan diri dengan 

cara terus belajar 

d. Adaptif 

Saya akan berantuasias 

terhadap perubahan – 

perubahan peraturan yang 

berlaku dengan cara 

mempelajarinya. 

 
 

mematuhi peraturan-

peraturan yang ada dan juga 

dengan memegang teguh 

kode etik dan amanah yang 

diberikan. 
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2 Inventarisasi 

berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

2.1 Menyiapkan berkas 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan Tahun 

2022 

Rekapitulasi 

Berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

• Berorientasi Pelayanan  

Saya akan melakukan 

perbaikan data untuk 

memberikan pelayanan yang 

prima 

• Akuntabel 

Saya akan mengumpulkan 

data secara transparan 

• Kompeten 

Saya akan meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan yang 

selalu berubah 

• Loyal 

Saya akan menjaga nama 

baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan negara  

• Kolaboratif 

Saya akan bekerjasama 

dengan Mentor dalam hal 

mencari data 

Data yang telah 

dikumpulkan berupa 

berkas Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

tahun 2022 dalam 

rangka perencanaan 

aktualisasi ini 

diharapkan mampu 

untuk mewujudkan 

SDM yang 

bertanggung jawab 

untuk menyelesaikan 

masalah terkait 

pengarsipam yang 

belum maksimal 

dengan tujuan untuk 

membuat kinerja 

satker yang lebih 

baik. Semangat untuk 

membawa perubahan 

ini dapat mendukung 

Melayani 

Semangat untuk 

menyelesaikan apa yang telah 

dimulai seperti 

mengumpulkan data yang 

diperlukan, diharapkan 

mampu membawa SDM 

untuk mewujudkan semangat 

melayani masyarakat 

 

Profesional  

Mengumpulkan data – data 

yang diperlukan dalam 

rangka perencanaan 

aktualisasi ini diharapkan 

mampu mewujudkan SDM 

yang secara profesional 

berkomitmen tinggi untuk 

memajukan unit kerja dengan 

membantu  

menyelidiki dan 
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• Adaptif 

Saya akan bertindak proaktif 
 

SDM untuk 

berkontribusi dalam 

mewujudkan visi 

organisasi, untuk 

Indonesia yang maju, 

berdaulat, mandiri 

dan berkepribadian 

berlandaskan gotong 

royong. 

merencanakan penyelesaian 

terhadap masalah yang ada. 

Terpercaya 

Mengumpulkan data – data 

yang diperlukan serta 

menganalisis data tersebut 

dalam rangka perencanaan 

aktualisasi ini diharapkan 

mampu mewujudkan SDM 

yang memegang teguh 

amanah yang diberikan yang 

tentunya berlandaskan aturan 

yang ada. 

2.2 Mengelompokkan 

Berkas Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

sesuai kategori 

PKKPR berusaha, 

PKKPR non berusaha, 

PKKPT 

a. Berorientantasi Pelayanan 

Saya akan melakukan 

perbaikan tiada henti 

b. Kompeten 

Saya akan terus belajar hal-

hal baru  

c. Akuntabel 

Saya akan 

bertanggungjawab untuk 

menyelesaikan rancangan ini 
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dengan meinventarisisr 

berkas sesuai kategorinya 

d. Loyal 

Saya akan menjaga rahasia 

berkas 

e. Kolaboratif 

Saya akan menggerakkan 

pemanfaatan berbagai 

sumberdaya untuk tujuan 

bersama 
 

2.3 Mengurutkan berkas 

berdasarkan tanggal 

permohonan 

a. Berorientasi Pelayanan 

Saya akan melakukan 

perbaikan tiada henti 

b. Akuntabel 

Saya akan melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas 

tinggi 

c. Kompeten 

Saya akan terus 

mengembangkan kemampuan 
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diri saya dengan cara 

mempelajari data yang sudah 

saya kumpulkan untuk 

menunjang kegiatan 

aktualisasi saya 

d. Adaptif 

Saya akan melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas 

tinggi 
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3 Mengurutkan 

isi atau 

kelengkapan 

berkas 

1.1 Berdiskusi dengan 

mentor dan senior 

dalam menentukan 

urutan isi berkas 

Berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

dengan urutan 

berkas yang 

seragam 

1 Berorientantasi Pelayanan 

Saya akan melakukan 

perbaikan tiada henti 

2 Kompeten 

Saya akan terus belajar hal-

hal baru  

3 Akuntabel 

Saya akan 

bertanggungjawab untuk 

menyelesaikan rancangan ini 

4 Loyal 

Saya akan menjaga rahasia 

berkas 

5 Kolaboratif 

Saya akan menggerakkan 

pemanfaatan berbagai 

sumberdaya untuk tujuan 

bersama 

Dengan dilakukannya 

penataan berkas 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan yang lebih 

rapi dan sesuai urutan 

kelengkapannya 

diharapakan dapat 

menciptakan SDM 

yang dapat berpikiran 

lebih sistematis 

sehingga 

memudahkan kinerja 

kedepannya sesuai 

misi ATR/BPN dalam 

menyelenggarakan 

penataan ruang dan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan dan 

berkeadilan 

Melayani 

Kesadaran dalam melayani 

kebutuhan masyarakat 

diwujudkan dengan 

kompetensi peningkatan diri 

yang selalu dilakukan oleh 

ASN untuk meningkatkan 

kualitas kinerja terbaik. 

 

Profesional 

Tanggung jawab atas tindak 

lanjut tahap – tahap 

penyelesaian masalah dalam 

rangka pengarsipan berkas 

pertimbangan petanahan ini 

mencerminkan SDM yang 

profesional dalam 

menyelesaikan masalah dan 

diharapkan mampu 

mewujudkan SDM mampu 

berpikir kritis, solutif serta 
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1.2 Menentukan urutan isi 

berkas sebagai 

patokan dan membuat 

checklist kelengkapan 

berkas 

a. Berorientantasi Pelayanan 

Melakukan perbaikan tiada 

henti 

b. Kompeten 

Saya akan terus belajar hal-

hal baru  

c. Akuntabel 

Saya akan 

bertanggungjawab untuk 

menyelesaikan rancangan ini 

dengan meringkas data yang 

telah saya dapatkan 

d. Loyal 

Menjaga rahasia jabatan dan 

negara 

e. Kolaboratif 

Menggerakkan pemanfaatan 

berbagai sumberdaya untuk 

tujuan Bersama 

 
 

dapat berkomitmen tinggi 

untuk menyelesaikan segala 

bentuk halangan dan 

hambatan yang dihadapi. 

 

Terpercaya 

Tanggung jawab atas tindak 

lanjut tahap – tahap 

penyelesaian akttualisasi ini 

mencerminkan SDM yang 

konsisten dalam penyelesaian 

masalah dan diharapkan 

mampu mewujudkan SDM 

yang konsisten untuk selalu 

patuh dan tunduk terhadap 

aturan yang berlaku. 
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1.3 Mengurutkan isi 

berkas dan mengisi 

checklist kelengkapan 

berkas 

a. Berorientasi Pelayanan 

Saya akan memberikan 

pelayanan yang optimal 

kepada masyarakat sehingga 

masyarakat dapat merasa 

puas dengan kinerja yang 

kita berikan. 

b. Akuntabel 

Saya akan melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggungjawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas 

tinggi 

c. Kompeten 

Saya akan meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan yang 

selalu berubah 

d. Harmonis 

Saya akan bersikap ramah 

dan sopan santun kepada 

rekan kerja 
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4 Melakukan 

Scanning 

a. Menyiapkan alat 

scanning 

File scan 

berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

a. Akuntabel 

Saya akan melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas 

tinggi 

b. Kompeten 

Saya akan selalu 

melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik 

c. Adaptif 

Saya akan melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas 

tinggi 

d. Kolaboratif 

Saya akan menggerakkan 

pemanfaatan sumberdaya 

untuk tujuan bersama 

 

Berkaitan dengan 

Visi Organisasi Yaitu 

“Indonesia Maju 

Yang Berdaulat, 

Mandiri Dan 

Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong 

Royong”. Secara 

Bersama-Sama 

Berinovasi Untuk 

Memberikan Kinerja 

terbaik 

Melayani 

Tanggung jawab atas tindak 

lanjut tahap – tahap 

pengerjaan pengarsipan 

mencerminkan SDM yang 

responsif terhadap masalah. 

Dan diharapkan mampu 

menciptakan SDM yang 

responsif juga dalam hal 

mewujudkan pelayananyang 

cepat dan tepat kepada 

masyarakat. 

 

Profesional 

Tanggung jawab atas tindak 

lanjut tahap – tahap kegiatan 

aktualisasi ini mencerminkan 

SDM yang profesional dalam 

menyelesaikan masalah dan 

diharapkan mampu 

mewujudkan SDM mampu 
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b. Men-scanning berkas 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

a. Berorientantasi Pelayanan 

Melakukan perbaikan tiada 

henti 

b. Kompeten 

Saya akan selalu 

melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik 

c. Akuntabel 

Saya akan bertanggungjawab 

untuk menyelesaikan tahapan 

ini dengan cepat dan cermat 

d. Loyal 

Saya akan memberikan tenaga 

dan pikiran pada tahapan 

kegiatan ini 

e. Kolaboratif 

Menggerakkan pemanfaatan 

berbagai sumberdaya untuk 

tujuan bersama 

 
 

berpikir kritis, solutif serta 

dapat berkomitmen tinggi 

untuk menyelesaikan segala 

bentuk halangan dan 

hambatan yang dihadapi. 

 

Terpercaya 

Tanggung jawab atas tindak 

lanjut tahap – tahap kegiatan 

ini mencerminkan SDM yang 

konsisten dalam penyelesaian 

masalah dan diharapkan 

mampu mewujudkan SDM 

yang konsisten untuk selalu 

patuh dan tunduk terhadap 

aturan yang berlaku. 
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c. Menyimpan hasil scan 

dalam Komputer 

a. Akuntabel 

Saya akan beranggung jawab 

dalam pelaksanaan pekerjaan, 

konsistensi, inetgritas dengan 

menyiapkan berkas 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

b. Kompeten 

Saya akan selalu 

melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik 

c. Adaptif 

Terus berinovasi terutama 

dalam penggunaan teknologi 

d. Kolaboratif 

Menggerakkan pemanfaatan 

berbagai sumberdaya untuk 

tujuan bersama 
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5 Melakukan 

Upload 

Berkas di 

aplikasi 

Gdrive 

5.1 Mengupload berkas 

yang sudah discan 

Berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

yang sudah 

terdigitalisasi 

a. Kompeten 

Saya akan meningkatkan 

kompetensi diri  

b. Harmonis  

Saya akan membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif dengan rekan kerja 

yang membantu pada 

tahapan ini 

c. Adaptif 

Saya akan Terus berinovasi 

terutama dalam penggunaan 

teknologi 

d. Kolaboratif 

Saya akan enggerakkan 

pemanfaatan berbagai 

sumberdaya untuk tujuan 

bersama  
 

Penggunaan teknologi 

digital dalam hal ini 

adalah pengarsipan 

digital merupakan 

salah satu cara untuk 

meuwujudkan salah 

satu misi ATR/BPN 

yaitu memberikan 

pelayanan Publik dan 

Tata Kelola 

Kepemerintahan yang 

Berkualitas dan 

Berdaya Saing 

 Melayani 

Keinginan untuk selalu 

memberikan pelayanan yang 

terbaik pada masyarakat 

ditunjukkan dengan samangat 

menyelesaikan tugas dengan 

sebaik mungkin salah satunya 

dengan menggunakan 

teknologi digital dalam 

kegiatan upload berkas 

menggunakan Gdrive 

 

Profesional  

Melakukan upload berkas 

pada Gdrive dalam aktualisasi 

ini diharapkan mampu 

mewujudkan SDM yang 

secara profesional 

berkomitmen tinggi untuk 

memajukan unit kerja dengan 

membantu  

menyelidiki dan 

merencanakan penyelesaian 
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5.2 Menata Folder 

berdasarkan waktu 

dan jenis kegiatan 

a. Akuntabel 

Saya akan bertanggung 

jawab dalam pelaksanaan 

pekerjaan, konsistensi, 

inetgritas dengan 

menyiapkan berkas 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

b. Kompeten 

Saya akan selalu 

melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik 

c. Adaptif 

Saya akan terus berinovasi 

terutama dalam penggunaan 

teknologi 

d. Kolaboratif 

Saya akan menggerakkan 

pemanfaatan berbagai 

sumberdaya untuk tujuan 

bersama 

 
 

terhadap masalah yang ada. 

 

Terpercaya 

Dalam kegiatan ini 

diharapkan mampu 

mewujudkan SDM yang 

memegang teguh amanah 

yang diberikan yang tentunya 

berlandaskan aturan yang 

ada. 
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5.3 Mencatat berkas-

berkas mana saja yang 

sudah diupload dan 

belum dipload 

a. Akuntabel 

Saya akan memahami dan 

menerapkan peraturan 

perundang-undangan agar 

dapat bekerja dengan 

mendasarkan pada hukum 

yang berlaku demi menjaga 

nama baik ASN, pimpinan, 

instansi, dan negara 

b. Kompeten 

Saya akan selalu 

melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik 

c. Adaptif 

Saya akan beradaptasi, 

berinovasi, dan bertindak 

proaktof agar dapat bekerja 

secara efektif 

d. Kolaboratif 

Menggerakkan pemanfaatan 

berbagai sumberdaya untuk 

tujuan bersama 
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6 Penataan 

penempatan 

berkas 

penyimpanan 

6.1 Membersihkan tempat 

penyimpanan berkas 

fisik 

Tempat 

(lemari) 

penyimpanan 

berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

yang rapi dan 

terorganisir 

a. Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan 

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

b. Kompeten 

Saya akan selalu 

melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik 

c. Adaptif 

beradaptasi, berinovasi, dan 

bertindak proaktif agar dapat 

bekerja secara efektif dan 

efisien 

d. Kolaboratif 

terbuka untuk bekerja sama 

dengan rekan kerja untuk 

mengasilkan nilai tambah 

dan berkontribusi Bersama 

 
 

Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri 

dan Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong 

Royong merupakan 

visi yang akan 

diwujudkan oleh 

insan ATR/BPN, 

salah satu cara untuk 

mewujudkan 

Indonesia yang 

mandiri adalah 

dengan berusaha 

meningkatkan 

kompetensi diri dan 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik. 

Melayani 

Kesadaran dalam melayani 

kebutuhan masyarakat 

diwujudkan dengan 

kompetensi peningkatan diri 

yang selalu dilakukan oleh 

ASN untuk meningkatkan 

kualitas kinerja terbaik. 

 

 

Profesional 

Tanggung jawab atas tindak 

lanjut tahap – tahap 

penyelesaian masalah dalam 

rangka pengarsipan berkas 

pertimbangan petanahan ini 

mencerminkan SDM yang 

profesional dalam 

menyelesaikan masalah dan 

diharapkan mampu 
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6.2 Menyusun berkas 

fisik Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

berdasarkan jenis 

kegiatan. 

a. Akuntabel 

Saya tidak akan 

menyalahgunakan 

wewenang sebagai ASN 

b. Kompeten 

Saya akan selalu 

melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik 

c. Adaptif 

Saya akan beradaptasi, 

berinovasi, dan bertindak 

proaktof agar dapat bekerja 

secara efektif 

d. Kolaboratif 

Menggerakkan pemanfaatan 

berbagai sumberdaya untuk 

tujuan bersama. 

 
 

mewujudkan SDM mampu 

berpikir kritis, solutif serta 

dapat berkomitmen tinggi 

untuk menyelesaikan segala 

bentuk halangan dan 

hambatan yang dihadapi. 

 

Terpercaya 

Tanggung jawab atas tindak 

lanjut tahap – tahap 

penyelesaian akttualisasi ini 

mencerminkan SDM yang 

konsisten dalam penyelesaian 

masalah dan diharapkan 

mampu mewujudkan SDM 

yang konsisten untuk selalu 

patuh dan tunduk terhadap 

aturan yang berlaku. 
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6.3 Menyusun berkas 

fisik Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

berdasarkan tanggal 

permohonan 

a. Akuntabel 

Saya tidak akan 

menyalahgunakan 

wewenang sebagai ASN 

b. Kompeten 

Saya akan selalu 

melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik 

c. Adaptif 

Saya akan beradaptasi, 

berinovasi, dan bertindak 

proaktof agar dapat bekerja 

secara efektif 

d. Kolaboratif 

Saya akan menggerakkan 

pemanfaatan berbagai 

sumberdaya untuk tujuan 

Bersama 
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7 Evaluasi 

hasil 

Digitalisasi 

Pengarsipan 

Berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan  

7.1 Mendiskusikan 

kebermanfaatan hasil 

Digitalisasi 

Pengarsipan Berkas 

fisik Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

dengan mentor. 

Laporan 

Aktualisasi 

dan alur atau 

tata cara 

scanning 

berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

• Akuntabel 

Saya akan melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas 

tinggi 

• Kompeten 

Saya akan melaksanakan 

tugas dengan kualitas terbaik 

• Harmonis 

Saya akan bersikap ramah 

saat menerima evaluasi dari 

Mentor  

• Loyal 

Saya akan menjaga nama baik 

sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan negara 

• Adaptif 

Saya akan bertindak proaktif 

• Kolaboratif 

Saya akan memberi 

Dari hasil evaluasi ini 

diharapkan mampu 

meningkatkan SDM 

untuk dapat membuka 

diri terhadap arahan 

dan masukan orang 

lain yang membawa 

ke arah yang lebih 

baik. Hal tersebut 

dilakukan senantiasa 

untuk membantu 

SDM dalam 

mewujudkan unit 

kerja yang lebih baik 

sehingga dapat 

berkontribusi dalam 

mewujudkan 

Penataan Ruang dan 

Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Produktif, 

Melayani   

Berdiskusi dan menerima 

masukan orang lain untuk 

perubahan lebih baik 

merupakan karakter yang 

harus dimiliki oleh SDM. 

Dengan adanya karakter ini 

maka diharapkan hal ini juga 

berlaku dalam pelayanan 

kepada masyarakat terutama 

untuk mengetahui apa yang 

menjadi kebutuhan dan 

harapan masyarakat. 

 

Profesional 

Mau membuka diri terhadap 

arahan dan masukan orang 

lain untuk perubahan lebih 

baik juga merupakan salah 

satu bantuk profesional dalam 

melaksanakan tanggung 
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kesempatan kepada berbagai 

pihak untuk berkontribusi 

Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan. 

jawab.  

  

Terpercaya 

Melakukan perbaikan 

terhadap kinerja terutama 

pada kegiatan pengarsipan 

berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan. Karena akhir dari 

segala bentuk pekerjaan 

adalah untuk mewujudkan 

pelaksanaan kegiatan. 

7.2 Monitoring hasil 

digitalisasi scanning 

berkas fisik 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan  

a. Berorientasi Pelayanan 

Saya akan meningkatkan 

pelayanan berdasarkan 

arahan dari mentor guna 

mencapai target kinerja 

pelayan yang optimal 

b. Akuntabel 

Saya akan melaksanakan 

tugas dengan jujur, 
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bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas 

tinggi 

c. Kompeten 

Saya akan meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan yang 

selalu berubah 

d. Harmonis 

Saya akan membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif 

e. Adaptif 

Saya akan mampu untuk 

beradaptasi terhadap adanya 

perubahan 

f. Kolaboratif 

Saya akan memberi 

kesempatan kepada berbagai 

pihak untuk berkontribusi 
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7.3 Penyusunan laporan 

hasil aktualisasi 

a. Berorientasi Pelayanan 

Saya akan terus meningkatkan 

pelayanan demi tercapainya 

pelayanan yang optimal 

b. Akuntabel 

Melaksanakan tugas dengan 

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

c. Kompeten 

Saya akan menjalankan hasil 

evaluasi kinerja sabaik 

mungkin 

d. Harmonis 

Saya akan membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif 

e. Adaptif 

Saya akan Terus berinovasi 

dan mengembangkan 

kreativitas 
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Rekapitulasi Rencana Habituasi Penerapan Nilai-Nilai Dasar Ber-AKHLAK 

Tabel 2. 8 Tabel Rekapitulasi Rencana Habituasi nilai BerAKHLAK 

No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 

Rencana Habituasi Penerapan Nilai-Nilai Dasar Ber-AKHLAK 

Berorientasi 

Pelayanan 
Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif 

Jumla

h 

1 Kegiatan 1 

Kegiatan 1.1   1 1  1 1 4 

Kegiatan 1.2   1 1  1 1 4 

Kegiatan 1.3 1 1 1   1  4 

Menyetujui 

Mentor/ Atasan Langsung 

 

 

 

Mohammad Wildan Basori, S.H., M.M. 

NIP. 19650707 198603 1 002 

 

Menyetujui 

Peserta Pelatihan 

 

 

 

Isrofah Nur Hayati, S.P 

NIP. 19920426 202204 2 001 
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2 Kegiatan 2 

Kegiatan 2.1 1 1 1  1 1 1 6 

Kegiatan 2.2 1 1   1  1 5 

Kegiatan 2.3 1 1 1   1  4 

3 Kegiatan 3 

Kegiatan 3.1 1  1  1  1 4 

Kegiatan 3.2 1 1 1  1  1 5 

Kegiatan 3.3 1 1 1 1    4 

4 Kegiatan 4 

Kegiatan 4.1  1 1   1 1 4 

Kegiatan 4.2 1 1 1  1  1 5 

Kegiatan 4.3  1 1   1 1 4 

5 Kegiatan 5 

Kegiatan 5.1   1 1  1 1 4 

Kegiatan 5.2  1 1   1 1 4 

Kegiatan 5.3  1 1   1 1 4 

6 Kegiatan 6 

Kegiatan 6.1  1 1   1 1 4 

Kegiatan 6.2  1 1   1 1 4 

Kegiatan 6.3  1 1   1 1 4 

7 Kegiatan 7 

Kegiatan 7.1  1 1 1 1 1 1 6 

Kegiatan 7.2 1 1 1  1 1 1 6 

Kegiatan 7.3 1 1 1 1  1  5 

Jumlah Rekapitulasi 94 
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D. JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI 

Tabel 2. 9 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No 

 

Kegiatan 
Kegiatan dan Tahapan Kegiatan 

Habituasi 

Agustus Sept 

5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 
1 2 3 

 1 

 

 

 

Melakukan Konsultasi dengan Mentor 

mengenai konsep yang akan dibuat 

aktualisasi 
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2 

 

 

Study 

literatur 

Berkoordinasi dengan para senior dan 

rekan kerja untuk mengumpulkan data 

yang akan dijadikan refrensi dalam 

menyusun aktualisasi 

                                                            

 3 
Mempelajari menegenai peraturan terkait 

Pertimbangan Teknis Pertanahan 
                                                            

 4 
 

 

Inventarisasi 

berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

Menyiapkan berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan Tahun 2022 
                                                            

 5 

Melakukan Inventarisir Berkas 

Pertimbangan Teknis Pertanahan sesuai 

kategori PKKPR berusaha, PKKPR non 

berusaha, PKKPT 

                                                            

 6 Mempelajari berkas yang telah terkumpul                                                             

 7 
 

Mengurutkan 

isi atau 

kelengkapan 

berkas 

Memisahkan berkas berdasarkan bulan 

permohonan 
                                                            

 8 
Menentukan urutan isi berkas sebagai 

patokan 
                                                            

 9 Mengurutkan isi berkas                                                             

 10  

Melakukan 

Scanning 

Menyiapkan alat scan                                                             

 11 
Proses scan berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 
                                                            

 12 Menyimpan hasil scan dalam Komputer                                                             

 13 Melakukan 

Upload 

Berkas di 

aplikasi 

Gdrive 

Upload berkas yang sudah discan                                                             

 14 
Menata Folder berdasarkan waktu dan 

jenis kegiatan 
                                                            

 15 
Mencatat berkas-berkas mana saja yang 

sudah diupload dan belum dipload 
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 16 
 

 

 

Penataan 

penempatan 

berkas 

penyimpanan 

Membersihkan tempat penyimpanan 

berkas fisik 
                                                            

 17 

Menyusun berkas fisik Pertimbangan 

Teknis Pertanahan berdasarkan jenis 

kegiatan 

                                                            

 18 

Menyusun berkas fisik Pertimbangan 

Teknis Pertanahan berdasarkan tanggal 

permohonan 

                                                            

19  

  

 

Evaluasi hasil 

Digitalisasi 

Pengarsipan 

Berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

Mendiskusikan kebermanfaatan hasil 

Digitalisasi Pengarsipan Berkas fisik 

Pertimbangan Teknis Pertanahan dalam 

dengan mentor 

                                                            

 20 

Monitoring hasil digitalisasi scanning 

berkas fisik Pertimbangan Teknis 

Pertanahan  

                                                            

 21 Penyusunan laporan hasil aktualisasi                                                             

 : Tanggal pengerjaan 

 : Hari Libur Tanggal Merah  
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BAB III  

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. ROLE MODEL 

Role model adalah seseorang yang dapat dijadikan 

teladan dalam bekerja dan berperilaku. Selama pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi dan habituasi, penulis melihat dan 

mempelajari sistem dan cara kerja di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Ponorogo yang dilakukan oleh Aparatur Sipil 

Negara (ASN) baik Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun 

Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) dalam 

menyelesaikan pekerjaan setiap hari. Dari sekian banyak 

pegawai yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo, penulis melihat profesionalitas dari masing – masing Aparatur Sipil Negara 

(ASN) yang ada, namun penulis melihat sosok yang sangat patut dijadikan contoh dan 

panutan (role model) selama kegiatan aktualisasi yaitu Bapak Mohammad Wildan 

Basori, S.H., M.M. selaku Kepala Seksi Penataan dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Ponorogo. 

Penulis memilih Bapak Mohammad Wildan Basori, S.H., M.M sebagai role 

model selama menjalankan kegiatan aktualisasi tentunya memiliki beberapa alasan. 

Beliau merupakan panutan bagi Penulis karena memiliki jiwa nasionalisme dengan tekad, 

sikap, dan perilaku serta tindakannya dalam menjaga keutuhan wilayah sesuai Pancasila 

dan UUD 45. Bapak Mohammad Wildan Basori, S.H., M.M menunjukkan cinta tanah 

airnya dengan mendukung UMKM dan produk unggulan daerah Ponorogo dalam 

membantu memasarkan maupun menggunakannya utuk diri sendiri. 

Perannya mendukung penulis dalam melakukan kegiatan aktualisasi selama 

proses habituasi dan membantu proses selama membuat laporan aktualisasi hal ini 

mencerimkan sikap beliau dalam menerapkan nilai-nilai BerAkhlak yaitu sikap 

Harmonis, Kolaboratif, serta mendukung penulis dan ikut serta dalam menggunakan 

teknologi digital yang menunjukkan sikap Adaptif.  Beliau memiliki rasa tanggung 

jawab, profesional, kredibilitas, dan mengutamakan kepentingan organisasi, dapat 

merangkul seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) yang ada sehingga tercipta sinergi yang 

baik antar seksi pada kantor pertanahan yang menunjukkan sikap Loyal. Beliau selalu 
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memberikan pengarahan dan saran dalam pembuatan laporan aktualisasi penulis demi 

mewujudakan sikap Kompeten dengan meningkatkan kemampuan diri dalam melakukan 

pekerjaan sehari- hari dengan tujuan untuk menumbuhkan jiwa Berorientasi Pelayanan. 

Bapak Mohammad Wildan Basori, S.H., M.M memiliki jiwa kepemimpinan yang ideal, 

seperti memberikan perintah kepada bawahan secara lugas, jelas, dan detail dan mampu 

membuat stafnya untuk segera menyelesaikan pekerjaannya demi tercapainya visi – misi 

organisasi khususnya di Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo. 

Beliau memiliki wawasan dan pemikiran yang luas baik mengenai pekerjaan 

ataupun dalam wawasan lainnya. Beliau memiliki rasa tanggung jawab, profesional, 

kredibilitas, dan mengutamakan kepentingan organisasi, dapat merangkul seluruh 

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang ada sehingga tercipta sinergi yang baik antar seksi 

pada kantor pertanahan. Hal ini dikarenakan beliau memiliki kepribadian yang baik dan 

mudah bergaul.  Berkat kegigihan dan dedikasinya yang tinggi dalam bekerja, beliau juga 

dipercaya oleh Kepala Kantor untuk menjadi Ketua Ajudikasi Program PTSL dari 

dimulainya program ini hingga sampai tahun ini. Sikapnya yang ramah serta luasnya 

wawasan yang dimiliki, menjadikan penulis semakin termotivasi untuk dapat meraih 

prestasi dalam bekerja. Banyak sekali saran serta masukan dari beliau yang sangat 

bermanfaat sehingga penulis mampu menyelesaikan kegiatan aktualisasi hingga akhir dan 

menjadi inspirasi untuk penyusunan aktualisasi ini. 

 

B. REALISASI AKTUALISASI 

Realisasi aktualisasi merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang 

telah direncanakan sebelumnya di dalam rancangan aktualisasi. Kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan tersebut harus mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sehingga 

menghasilkan output sesuai dengan yang telah direncanakan. Dalam rancangan 

aktualisasi ini, penulis akan melaksanakan 7 kegiatan yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan pengarsipan berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Ponorogo. 

1. REALISASI KEGIATAN 

Serangkaian kegiatan aktualisasi yang penulis laksanakan di satuan kerja Kantor 

Pertanahan Kabupaten Ponorogo, di awali dengan melapor pada mentor bahwa penulis 

telah menyelesaikan kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan cara synchronous 

maupun asynchronous, penulis dan mentor melakukan diskusi untuk kegiatan 
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rancangan aktualiasi mengenai pemilihan isu maupun gagasan alternatif yang 

kemudian dilaksanakan seminar rancangan aktualisasi. Selanjutnya setelah 

melaksanakan seminar rancangan aktualisasi, penulis akan menjalankan masa 

habituasi dengan melakukan aktualisasi kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan 

dan diseminarkan pada saat on class. Adapun realisasi dan output kegiatan yang telah 

dilakukan penulis selama satu bulan yakni sebagai berikut: 

1.1 Study Literatur Mengenai Pertimbangan Teknis Pertanahan 

Pelaksanaan kegiatan ini bermaksud untuk mengetahui peraturan-peraturan apa 

saja yang mengatur mengenai kearsipan dan mengenai Pertimbangan Teknis 

Pertanahan. Dengan memahami peraturan perundangang-undangan yang ada, 

diharapkan penulis mampu melaksanakan kegiaatan aktualisasi dengan tidak 

meninggalkan aturan-aturan dan regulasi mengenai Pengarsipan dan 

Pertimbangan Teknis Pertanahan. Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan antara 

lain: 

a. Melakukan Konsultasi dengan Mentor mengenai konsep aktualisasi 

b. Mengkoordinasikan rancangan kegiatan dengan para senior dan rekan kerja  

c. Mempelajari peraturan terkait Pertimbangan Teknis Pertanahan dan 

Pengarsipan 

 

Gambar  6.  Tahapan Kegiatan Study literatur dan Diskusi Bersama Mentor 
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Gambar  7 Output Kegiatan 1 Draft Regulasi Pengarsipan 

Peraturan perundang-undangan kearsipan yang penulis gunakan sebagai 

pedoman pelaksanaan kegiataan aktualisasi ini yaitu Undang- Undang No. 43 

Tahun 2009 tentang kearsipan, dimana dalam undang-undang ini dijelaskan 

mengenai penjelasan mengenai arti arsip itu sendiri, tujuan penyelenggaraan 

kearsipan, ruang lingkup penyelenggaraan kearsipan, pengembangan sumber daya 

manusia, dan pengelolaan arsip dinamis. Selanjutnya Peraturan Pemerintah No. 

28 Tahun 2012 yang menjelaskan tentang pelaksanaan undang-undang No. 49 

Tahun 2009 tentang kearsipan, Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala 

Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 tentang 

klasifikasi arsip di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional, Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 8 Tahun 

2009 yang menjelaskan tentang tata naskah dinas dan tata kearsipan di 

Lingkungan Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia, dan yang terakhir 

Instruksi Menteri Agraria Dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional 

No. 1/Ins/VII/2015 mengenai Tata Kearsipan Di Lingkungan Kementerian 

Agraria Dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional.  

Kegiatan aktualisasi pengarsipan berkas yang penulis lakukan mengacu 

pada Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 8 Tahun 2009 tentang tata 

naskah dinas dan tata kearsipan di lingkungan Badan Pertanahan Nasional. Di 

dalam peraturan tersebut dijelaskan terdapat tiga cara untuk melakukan penataan 

berkas antara lain:  

a. Penataan Berkas dengan Buku Agenda,  

Berkas arsip dicatat dalam buku agenda dan catatannya tidak mudah 

dihapus /hilang. Keuntungan penataan berkas dengan buku agenda yakni 
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mudah menemukan nomor urut letak berkas arsipnya apabila catatan nomor 

urut dalam Buku Agenda diketahui. Sedangkan kelemahan penataan berkas 

dengan buku agenda yaitu membutuhkan waktu lama untuk mncari buku 

agenda, buku agenda sering dibuka sehingga menjadi kotor dan bisa 

sobek/rusak, dan apabila setiap masalah atau setiap tahun dicatat dalam buku 

agenda tersendiri akan memerlukan banyak waktu.  

b. Penataan berkas dengan Kartu Arsip 

Satu Kartu disimpan pada almari katalog sesuai alfabetis kotak dan 

indeksnya. Satu Kartu dilekatkan pada berkas (bagian depan). Arsip dicatat 

dalam Kartu Arsip yang telah ditentukan. Keterangan-keterangan yang 

dicatat antara lain: Nama Arsip/Nama Berkas/Nomor Surat, Pembuatan 

Arsip, Indeks dan Letak (penyimpanan) serta retensi (lamanya penyimpanan). 

Pencatatan dalam kartu dibuat dua rangkap. Keuntungan Penataan dengan 

Kartu Arsip adalah apabila diketahui indeksnya/abjad arsipnya petugas arsip 

dengan mudah dapat menemukan kembali.  Dan jika mencari tidak perlu 

membuka seluruh kartu, sehingga kartunya tidak cepat rusak dan waktunya 

tidak memerlukan waktu lama. 

c. Penataan Berkas dengan Komputer  

Penataan berkas dengan komputer dinilai paling efektif karena dalam 

menemukan data arsip yang diperlukan dilakukan dengan cara memanggil 

nama file yang telah disimpan dalam komputer, maka akan terbaca data 

mengenai nama, alamat, area, wilayah/nomor surat dan cara inilah yang 

digunakan penulis untuk melakukan pengarsipan berkas pertimbangan teknis. 

Selain itu penulis juga melakukan digitalisasi scanning berkas dimana berkas 

yang telah kita input datanya bisa terlink ke hasil scanning berkas yang telah 

kita lakukan. Output dari kegiatan pertama ini berupa hasil resume peraturan 

perundang-undangan petunjuk teknis mengenai kearsipan. 

 

1.2 Inventarisasi Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 

Pada kegiatan kedua, hal yang dilakukan adalah melakukan pendataan berkas 

Pertimbangan Teknis Pertanahan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo. 

Kegiatan kedua ini dibagi menjadi 3 tahapan yaitu sebagai berikut: 

a. Menyiapkan berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Tahun 2022 
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b. Mengelompokkan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan sesuai kategori 

PKKPR berusaha, PKKPR non berusaha, PKKPT 

c. Mengurutkan berkas berdasarkan tanggal permohonan 

Berkas yang akan dilakukan pengarsipan ialah berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan Tahun 2022, untuk itu penulis berkewajiban untuk membedakan dan 

mengelompokan berkas sesuai dengan jenis kegiatannya serta berdasarkan 

tanggal permohonannya.  

Penulis hanya melakukan kegiatan pada tahun permohonan 2022 karena 

kegiatan Pertimbangan Teknis ini baru berjalan mulai tahun 2022. Pendataan 

berkas dilakukan dengan menginput data-data berupa nomor berkas, tanggal 

masuk berkas, nama pemohon, nama perusahaan, luasan tanah yang dimohon 

untuk dilakukan pertimbangan teknis, bentuk penggunaan tanah saat ini, bentuk 

penggunaan tanah sesuai kawasan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), Nomor 

pertimbangan teknis yang diterbitkan, serta tanggal penerbitan berkas 

pertimbangan teknis. Di samping itu, atas arahan dari mentor, penulis diminta 

untuk melakukan monitoring progress sejauh mana perkembangan kegiatan 

Pertimbangan Teknis Pertanahan yang sedang berjalan di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Ponorogo.  

Output kegiatan yang dihasilkan adalah Rekapitulasi Berkas Pertimbangan 

Teknis Pertanahan yakni daftar catatan jumlah berkas pertimbangan teknis tahun 

2022. Untuk realisasi output kegiatan kedua ini berupa tabel excel berisi data-data 

yang telah dipaparkan sebelumnya pada periode tahun 2022 serta tambahan kolom 

monitoring progress perusahaan yang mengajukan pertimbangan teknis pada 

tahun 2022. 
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Gambar  8. Tahapan Kegiatan Inventarisir berkas Pertimbangan Teknis Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  9. Output Kegiatan 2 Rekapitulasi Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 

pada Januari-Juli 2022 

1.3 Mengurutkan Isi Atau Kelengkapan Berkas 

Setelah berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan yang akan dilakukan 

digitalisasi telah terkumpul dan di kategorikan sesuai tanggal permohonan dan 

jenis kegiatan, maka kegiatan selanjutnya adalah mengurutkan isi berkas tersebut 

sehingga nantinya output dari hasil scan berkas akan urut dan seragam.  

Output dari kegiatan ini adalah isi berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 

yang terorganisir dan seragam. Urutan berkas tersebut adalah yang pertama yaitu 

arsip lembar disposisi yang berisi lembar permohonan beserta lampirannya yaitu 

fotocopy identitas diri pemohon, fotocopy SHM, dan peta lokasi. Yang kedua 

berisi surat tugas, berita acara hasil peninjauan lapangan, berita acara rapat 

pembahasan. Dan bendel yang terakhir adalah lembar hasil pertimbangan teknis 

beserta lampirannya seperti peta pertimbangan teknis, risalah pertimbangan 

teknis, peta petunjuk lokasi, peta penggunaan tanah, peta penguasaan tanah, peta 

kemampuan tanah, peta rencana tata ruang, peta kesesuaian penggunaan tanah, 

peta ketersediaan tanah, foto lokasi, catatan survey lapangan, dan peta citra 

google. 
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 Gambar  10. Kegiatan Mengurutkan Isi Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 

 

Gambar  11. Output Kegiatan 3 Urutan Isi Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 

1.4 Melakukan Scanning 

Setelah Mentor memberikan izin untuk melakukan scanning berkas 

Pertimbangan Teknis Pertanahan pada tahun 2022. Mengingat kegiatan 

Pertimbangan Teknis Pertanahan baru dimulai di tahun 2022. Adapun tahapan 

dalam melaksanakan kegiatan ke empat ini adalah sebagai berikut; 

a. Menyiapkan alat scanning 

b. Men-scanning berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 

c. Menyimpan hasil scan dalam Komputer 
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Pada tahapan kegiatan ini penulis melakukan penyiapan alat scanner yang 

akan digunakan dalam kegiatan selanjutnya saitu kegiatan scanning. Alat scanner 

tersebut dimiliki oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo. Ada beberapa 

jenis mesin scanner yang akan digunakan oleh penulis sehingga akan 

memudahkan dan mempercepat proses scanning. Ada dua mesin scanner yang 

telah dimiliki oleh seksi Penataan dan Pemberdayaan, sedangkan satu mesin 

scanner merk canon merupakan scanner yang digunakan Bersama dengan seksi 

lain yang sebelumnya digunakan dalam mendukung kegiatan PTSL. 

Setelah mempersiapkan alat scanner yang akan digunakan, Selanjutnya 

akan dilakukan scanning. Setelah melakukan konsultasi, kemudian dilakukan 

persiapan berkas yang akan discan. Total berkas yang discan sebanyak 21 berkas 

pertimbangan teknis, dengan rincian 3 berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 

jenis PKKPR Berusaha, 14 berkas PKKPR Non Berusaha, dan 4 berkas PKKPT. 

Tahapan kegiatan scanning berkas dilakukan dengan menggunakan mesin 

scanner yang dimiliki oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo. Setelah 

dilakukan scanning berkas, dilakukan pengelolaan data hasil scan pada laptop 

penulis. Penulis membuat folder khusus yang di dalamnya berisikan nama-nama 

pemohon dan dikelompokkan berdasarkan jenis kegiatan serta berdassarkan tahun 

masuknya berkas. 

Output yang didapatkan pada kegiatan ketiga ini ialah File scan berkas 

Pertimbangan Teknis Pertanahan. File tersebut sementara telah dikelompokan 

dengan rapi pada perangkat milik penulis. 
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Gambar  12. Kegiatan Scanning 

Gambar  13. Output Kegiatan 4 File Hasil Scanning Berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

 

1.5 Melakukan Upload Berkas Di Aplikasi Google drive 

Dalam kegiatan ini dilakukan uploading atau menggugah hasil scan berkas 

Pertimbangan Teknis Pertanahan. Tahapan pada kegiatan ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengupload berkas yang sudah discan 

b. Menata Folder berdasarkan waktu dan jenis kegiatan 

c. Mencatat berkas-berkas mana saja yang sudah diupload dan belum diupload 

Setelah file hasil scan diunggah pada aplikasi Google drive, kemudian 

dilakukan pengecekan apakah masing-masing berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan yang telah disiapkan sudah di upload semua atau belum, jika ada 
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berkas yang terlewat maka akan dilakukan scanning ulang dan di-upload kembali 

hingga lengkap.  

 

Gambar  14. Kegiatan Upload hasil scanning 

 

Gambar  15. Output kegiatan 5 Pengecekan berkas yang sudah di upload dan belum di 

upload 

1.6 Penataan Penempatan Berkas Penyimpanan 

Pada kegiatan ini dilakukan penataan dengan mengelompokkan berkas 

pertimbangan teknis berdasarkan tahun. Setelah dikelompokkan berdasarkan 

tahun masuknya berkas, dikelompokkan lagi berdasarkan jenis kegiatan. 

Kemudian berkas yang sudah dikelompokkan, dimasukkan ke dalam lemari 

penyimpanan 
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Hasil atau output yang didapatkan pada kegiatan ini adalah berkas tersusun 

rapi dalam lemari. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya arsip atau berkas yang 

tercecer dan tercampur dengan berkas selain pertimbangan teknis. Sehingga 

memudahkan penulis atau pegawai lainnya jika ingin mencari berkas fisik 

pertimbangan teknis pertanahan. 

 

Gambar  16.  Output Kegiatan 6 Lemari Tempat Penyimpanan Berkas Pertimbangan 

Teknis 

1.7 Evaluasi Hasil Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan  

Kegiatan evaluasi Digitalisasi Pengarsipan Berkas fisik pertimbangan 

teknis pertanahan dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan dari kegiatan 

aktualisasi yang dilakukan. Hal tersebut bertujuan untuk memperbaiki kegiatan 

supaya menjadi lebih baik. Output atau hasil dari kegiatan ini yaitu laporan 

aktualisasi yang disusun oleh Penulis, serta alur atau tata cara scanning berkas 

Pertimbangan Teknis Pertanahan. 



64 

 

 

Gambar  17. Kegiatan Diskusi dan Bersama Rekan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  18. Output Kegiatan 7 Alur Digitalisasi Berkas Pertimbangan Teknis 

2. AKTUALISASI NILAI-NILAI AGENDA II 

Dalam rangka pembentukan karakter Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

Profesional maka salah satunya ditunjukkan dalam penguatan nilai-nilai ASN 

BerAKHLAK dalam kegiatan aktualisasi yang dirancang dan dilakukan oleh 

peserta Latsar CPNS 2022.  Hal tersebut diharapkan dapat meingkatkan pelayanan 
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publik, serta memiliki Nilai-nilai Inti ASN yang sama dalam memperkuat budaya 

kerja, Salah satu tujuan pelaksanaan kegiatan aktualisasi agar nilai-nilai 

BerAKHLAK (Berorientasi pada Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) dapat menjadi nilai-nilai yang tertanam dalam 

kehidupan setiap Aparatur Sipil Negara. Selain itu melalui setiap kegiatan 

aktualisasi ini diharapkan output yang dihasilakn dapat memberi kontribusi 

terhadap pencapaian visi misi organisasi Kementerian ATR/BPN dan penguatan 

terhadap nilai-nilai organisasi Kementerian ATR/BPN. Oleh sebab itu setiap 

tahapan kegiatan aktualisasi ini tidak bisa terlepas dari nilai-nilai tersebut. 

2.1 Study literatur 

Studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan 

penelitian. Dalam kegiatan ini penulis melakukan Studi literatur yaitu mencari 

referensi yang berkaitan dengan hal-hal yang berkaitan dengan isu yang diangkat 

oleh penulis yaitu yang berkaitan dengan kegiatan pengarsipan dan kegiatan 

Pertimbangan Teknis Pertanahan. Referensi ini dapat dicari dari buku, jurnal, 

artikel laporan penelitian, dan situs-situs di internet. Sebagian besar literatur yang 

digunakan oleh Penulis adalah undang-undang dan regulasi lainnya yang berkaitan 

dengan pengarsipan dan Pertimbangan Teknis Pertanahan. Dalam kegiatan ini 

penulis menerapkan pentingnya managemen ASN dan smart ASN yang tercantum 

dalam Undang-undang nomor 5 Tahun 2014 Pasal 4, yaitu memberikan layanan 

kepada publik secara jujur, cepat, tepat, akurat, berdaya guna, berhasil guna, dan 

santun. Karena sistem pengelolaan arsip Pertimbangan Teknis Pertanahan yang 

masih dilakukan secara manual maka akan memperlama pencarian informasi, dan 

ASN tersebut menjadi kurang berdaya guna. Selain itu jika dilihat dari segi Smart 

ASN, Dalam kegiatan ini penulis menerapkan konsep Smart ASN yaitu Digital 

Skills karena kemampuannya dalam mengolah arsip Pertimbangan Teknis 

Pertanahan menggunakan teknologi digital. 

a. Melakukan Konsultasi dengan Mentor mengenai konsep yang akan dibuat 

aktualisasi 

Konsultasi dengan Mentor untuk mendapatkan arahan dalam memulai 

kegiatan aktualisasi merupakan wujud dari penerapan nilai Harmonis dan 

Kolaboratif. Penulis dalam melaksanakan konsultasi dengan Mentor yaitu 
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dengan sikap ramah, sopan, rapi, dan dengan komunikasi yang baik sebagai 

wujud aktualisasi Berorientasi Pelayanan dan Adaptif. Selain itu, dengan 

konsultasi yang telah dilaksanakan dengan Mentor, Penulis mendapatkan 

pelajaran dan memahami hal baru serta mendapatkan banyak informasi dari 

pimpinan/mentor merupakan penerapan dari nilai Kompeten dan Loyal. 

Melalui pembelajaran yang penulis dapatkan menjadi modal dasar Penulis 

dalam melaksankan tugas aktualisasi ini agar tugas ini bisa dikerjakan dengan 

baik dan bertanggungjawab yang merupakan aktualisasi dari Akuntabel 

sebagai CPNS di Kementerian ATR/BPN.  

b. Berkoordinasi dengan para senior dan rekan kerja untuk mengumpulkan data 

yang akan dijadikan refrensi dalam menyusun aktualisasi. 

Tahapan kegiatan selanjutnya yaitu berkoordinasi dengan para senior 

dan rekan kerja yang ada di Seksi Penataan dan Pemberdayaan yaitu dengan 

sikap ramah, sopan, rapi, dan dengan komunikasi yang baik sebagai wujud 

aktualisasi Berorientasi Pelayanan, Harmonis, Adaptif, dan Kolaboratif. 

Selain itu, dengan berkoordinasi yang telah dilaksanakan dengan Mentor, 

Penulis mendapatkan pelajaran dan memahami hal baru serta mendapatkan 

banyak informasi dari pimpinan/mentor merupakan penerapan dari nilai 

Kompeten dan Loyal. Melalui pembelajaran yang penulis dapatkan menjadi 

modal dasar Penulis dalam melaksankan tugas aktualisasi ini agar tugas ini 

bisa dikerjakan dengan baik dan bertanggungjawab yang merupakan 

aktualisasi dari Akuntabel sebagai CPNS di Kementerian ATR/BPN. 

c. Mempelajari mengenai peraturan terkait Pertimbangan Teknis Pertanahan 

Dalam melaksanakan tahapan kegiatan yaitu mempelajari mengenai 

peraturan yang terkait dengan permohonan hak supaya seorang ASN 

ATR/BPN dapat diandalkan dan cekatan merupakan wujud dari nilai 

Berorientasi Pelayanan, Kompeten, Harmonis, Loyal dan Adaptif. Selain 

itu, dalam kegiatan ini juga terkadung nilai Akuntabel terhadap poin 

melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi. Nilai Kolaboratif juga terkadung dalam tahapan 

kegiatan ini, sesuai poin menggerakkan pemanfaatan berbagai sumberdaya 

untuk tujuan bersama. 
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2.2 Inventarisasi berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 

Dalam kegiatan ini Penulis melakukan pengumpulan berkas Pertimbangan 

Teknis Pertahan yang dalam keanyataannya masih berada di beberapa tempat atau 

lemari penyimpanan maupun meja rekan kerja dan atasan. Melalui kegiatan 

Inventarisasi berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan, hal ini menguatkan perilaku 

yang peduli terhadap lingkungan tempat bekerja, bekerja sama, bekerja cerdas, 

tuntas, memberikan nilai tambah. Hal ini akan beriringan dengan tujuan Penulis 

dalam mendukung terwujudnya penyelenggaraan Pelayanan Pertanahan dan 

Penataan Ruang yang Berstandar Dunia. Dalam kegiatan ini penulis menerapkan 

pentingnya managemen ASN dan smart ASN yang tercantum dalam Undang-

undang nomor 5 Tahun 2014 Pasal 4, yaitu membuat keputusan berdasarkan prinsip 

keahlian. Selain itu jika dilihat dari segi Smart ASN, Penulis melaksanakan Smart 

ASN yaitu Digital Culture karena ikut serta membangun wawasan kebangsaan 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika dalam memanfaatkan 

kemajuan teknologi dan informasi. 

a. Menyiapkan berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Tahun 2022 

Dalam melaksanakan tahapan kegiatan aktualisasi ini penulis 

melakukannya dengan penuh tanggung jawab merupakan wujud dari nilai 

Akuntabel. Nilai Kompeten juga di terapkan dalam tahapan aktualisasi ini 

karena penulis mengerjakan dengan kualitas terbaik. Harmonis dan 

Kolaboratif juga tercermin dalam pelaksanaan aktualisasi ini karena dalam 

pelaksanaannya penulis dapat berkoordinasi demi tercapainya tujuan 

bersama. Hal diatas merupakan bentuk tindakan proaktif yang dilakukan 

oleh penulis merupakan wujud dari nilai Loyal dan Adaptif. 

b. Melakukan Inventarisir Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan sesuai 

kategori PKKPR berusaha, PKKPR non berusaha, PKKPT 

Tahapan kegiatan ini merupakan komitmen dari penulis dalam 

melaksanakan aktualisasi yang mana melakukan perbaikan tiada henti 

merupakan wujud dari nilai Berorientasi Pelayanan, Kompeten, dan 

Adaptif. Dalam melakukan inventarisir berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan yang terkumpul penulis melakukan dengan penuh tanggung 

jawab merupakan wujud dari Akuntabel. Nilai Harmonis dan Kolaboratif 

juga dapat tercermin dalam tahapan kegiatan ini karena dalam menganalisis 
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dan merangkum data yang terlah terkumpul penulis membangun lingkungan 

kerja kondusif dan terbuka dengan siapapun. 

c.  Mengurutkan berkas berdasarkan tanggal permohonan  

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat maka penulis telah 

mengurutkan berkas pertimbangan Teknis berdasarkan tanggal permohonan 

sehingga memudahkan untuk tahapan selanjutnya hal tersebut menunjukkan 

Penulis telah melakukan salah satu nilai ASN yaitu berorientasi pelayanan 

karena Penulis telah melakukan perbaikan tiada henti untuk mencapai tunjuan 

dari kegiatan ini. Dalam melaksanakan tahapan kegiatan aktualisasi ini penulis 

melakukannya dengan penuh tanggung jawab merupakan wujud dari nilai 

Akuntabel. Nilai Kompeten juga di terapkan dalam tahapan aktualisasi ini 

karena penulis mengerjakan dengan kualitas terbaik. Harmonis dan 

Kolaboratif juga tercermin dalam pelaksanaan aktualisasi ini karena dalam 

pelaksanaannya penulis selalu berkoordinasi demi tercapainya tujuan bersama. 

Hal diatas merupakan bentuk tindakan proaktif yang dilakukan oleh penulis 

merupakan wujud dari nilai Loyal dan Adaptif. 

2.3 Mengurutkan isi atau kelengkapan berkas 

Demi tercapainya tujuan kegiatan ini maka diperlukan kegiatan 

mengurutkan isi dan kelengkapan berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 

sehingga dapat mempercepat proses kegiatan selanujtnya, Jika isi berkas dan 

kelengkapan berkas Pertuimbangan teknis ini diurutkan terlebih dahulu maka 

kegiatan scanning tersebut dapan lebih cepat dan lancar. Dengan dilakukannya 

penataan berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan yang lebih rapi dan sesuai 

urutan kelengkapannya diharapakan dapat menciptakan SDM yang dapat 

berpikiran lebih sistematis sehingga memudahkan kinerja kedepannya sesuai 

misi ATR/BPN dalam menyelenggarakan penataan ruang dan pengelolaan 

pertanahan yang produktif, berkelanjutan dan berkeadilan. Dalam kegiatan ini 

penulis menerapkan pentingnya managemen ASN dan smart ASN yang 

tercantum dalam Undang-undang nomor 5 Tahun 2014 Pasal 5 Ayat 2 yaitu 

menjaga kerahasiaan yang menyangkut kebijakan negara. Karena dalam 

pelaksanaannya Penulis sangat berhati-hati dengan isi berkas yang merupakan 

dokumen rahasia Penulis melaksanakan Smart ASN yaitu Digital Savety 
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kaitannya dengan keamanan isi berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan yang 

merupakan dokumen rahasia yang isinya tidak boleh disebar luaskan. 

 

a. Memisahkan berkas berdasarkan bulan permohonan 

Dalam tahapan ini Penulis telah menerapkan nilai-nilai ASN dengan 

menunjukkan perbaikan tiada henti yang mencerminkan perilaku 

Berorientasi pada Pelayanan. Penulis seantiasa menanamkan pemahaman 

pada diri sendiri agar tujuan utama dari kegiatan yang dilakukan ini adalah 

semata-mata untuk meningkatkan pelayanan pada masyarakat pada 

umumnya. Penulis juga menerapkan nilai-nilai Kompeten dan Akuntabel 

karena Penulis selalu melakukan pekerjaannya dengan penuh tanggung 

jawab sembari belajar lebih dalam mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

kegiatan ini. Pada tahapan ini Penulis selalu menjaga rahasia isi berkas yang 

mencerminkan sikap Loyal dan selalu mengajak rekan kerja untuk 

mendukung dan membantu kelancaran tahapan ini sehingga Penulis juga 

dapat menerapkan sikap Kolaboratif. Hal diatas merupakan bentuk tindakan 

proaktif yang dilakukan oleh penulis merupakan wujud dari nilai Adaptif. 

b. Menentukan urutan isi berkas sebagai patokan 

Penulis selalu berusaha untuk belajar hal-hal baru dalam setiap 

tahapan kegiatan, dan selalu bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

rancangan kegiatan yang dilakukan salah satunya dalam tahapan kegiatan 

menentukan urutan isi berkas yang nantinya menjadi patokan urutan dalam 

semua berkas Pertimbangan Teknis Pertanah ini, hal ini menunjukkan 

bahwa Penulis senantiasa menerapkan nilai Kompeten dan Akuntabel. 

Penulis melakukan tindakan proaktif yang dilakukan oleh penulis merupakan 

wujud dari nilai Loyal dan Adaptif.Penulis juga senantiasa menjaga rahasia 

yang berkaitan dengan jabatan maupun rahasia isi berkas Pertimbangan 

Teknis sehingga Penulis dapat menerapkan sikap Loyal kemudian Penulis 

juga senantiasa bekerja sama dengan rekan kerja dalam menyelesaikan 

pekerjaan dan kegiatan aktualisasi ini sehingga Penulis juga dapat 

mewujudkan sikap Harmonis dan Kolaboratif.  
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c. Mengurutkan isi kelengkapan berkas. 

Dengan selalu menerapkan jiwa yang ingin memberikan pelayan 

yang optimal kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat merasa puas 

dengan kinerja yang kita berikan, Penulis telah menerapkan jiwa 

Berorientasi Pelayanan. Selain memberikan pelayanan pada masyarakat, 

Penulis juga senantiasa bekerja sama dengan rekan kerja terutama pada 

tahapan kegiatan mengurutkan isi kelengkapan berkas yang dilakukan 

dengan bantuan dari rekan kerja, dengan sangat baik dan Harmonis. Penulis 

juga tidak melupakan pekerjaan yang lain dan tetap melakukan kegiatan 

tersebut sebagai bukti jiwa Loyal yang dimiliki oleh Penulis. Penulis tidak 

lupa untuk menerapkan jiwa Kompeten dan Akuntabel dengan 

melaksanakan tahapan kegiatan ini dengan penuh tanggung jawab dan 

ketelitian sembari meningkatkan kemampuan diri dengan belajar dari rekan 

kerja, maupun dari kegiatan-kegiatan yang telah dilalui oleh Penulis. Hal 

diatas merupakan bentuk tindakan proaktif pada teknologi yang dilakukan oleh 

penulis merupakan wujud dari nilai Adaptif. 

 

2.4 Melakukan Scanning 

Dalam rangkaian kegiatan aktualisasi yang disusun oleh Penulis, dapat 

dikatakan bahwa pada kegiatan keempat ini yaitu kegiatan scanning berkas 

Pertimbangan Teknis Pertanahan ini merupakan kegiatan inti karena merupakan 

kegiatan yang outputnya merupakan hasil berkas Pertimbangan Teknis yang telah 

terdigitalisasi. Dalam kegiatan ini literatur digital yang digunakan oleh penulis 

adalah Digital skill, yaitu kemampuan Penulis dalam menggunakan teknologi 

digital scanner. Penggunaan beberapa tipe scanner membutuhkan skill dalam 

penggunaanannya agar dapat digunakan secara optimal dan dapat membuat 

kegiatan ini berjalan semakin lancar. 

a. Menyiapkan alat scan 

Penulis senantia melakukan tugas dengan jujur dan bertanggung jawab, 

cermat dan disiplin. Penulis melakukan dengan selalu menerapkan integritas 

tinggi yang menciptakan jiwa Akuntabel. Penulis selalu melaksanakan 

kegiatan dengan penuh kesadraan akan pentingnya jiwa Berorientasi pada 

Pelayanan, yang merupakan tujuan dari kegiatan ini.  Penulis selalu 
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melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dengan menghasilkan output yang baik 

dan tepat sehingga menciptakan jiwa Kompeten. Dalamtahapan ini penulis juga 

menerapkan jiwa Adaptif karena menggunakan teknologi scanning dalam 

melakukan kegiatan. Penulis mempelajari penggunaan alat scan yang terdiri dari 

beberapa jenis mesin scan dengan cara penggunaan yang berbeda. Serta selalu 

menerapkan jiwa kolaboratif dengan menggerakan pemanfaatan sumberdaya untuk 

tujuan bersama. 

b. Proses scan berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 

Dalam tahapan ini Penulis telah menerapkan nilai-nilai ASN dengan 

menunjukkan perbaikan tiada henti yang mencerminkan perilaku 

Berorientasi pada Pelayanan. Penulis seantiasa menanamkan pemahaman 

pada diri sendiri agar tujuan utama dari kegiatan yang dilakukan ini adalah 

semata-mata untuk meningkatkan pelayanan pada masyarakat pada 

umumnya. Penulis juga menerapkan nilai-nilai Kompeten dan Akuntabel 

karena Penulis selalu melakukan pekerjaannya dengan penuh tanggung jawab 

sembari belajar lebih dalam mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan 

ini. Pada tahapan ini Penulis selalu menjaga rahasia isi berkas yang 

mencerminkan sikap Loyal dan selalu mengajak rekan kerja untuk 

mendukung dan membantu kelancaran tahapan ini sehingga Penulis juga 

dapat menerapkan sikap Kolaboratif. Dengan terampil menggunakan slat 

scanner tersebut Penulis telah melakukan nilai-nilai dasar ASN yaitu nilai 

Adaptif 

c. Menyimpan hasil scan dalam Komputer 

Dalam melaksanakan tahapan kegiatan aktualisasi ini penulis 

melakukannya dengan penuh tanggung jawab merupakan wujud dari nilai 

Akuntabel. Nilai Kompeten juga di terapkan dalam tahapan aktualisasi ini 

karena penulis mengerjakan dengan kualitas terbaik. Harmonis dan 

Kolaboratif juga tercermin dalam pelaksanaan aktualisasi ini karena dalam 

pelaksanaannya penulis dapat berkoordinasi demi tercapainya tujuan 

bersama. Hal diatas merupakan bentuk tindakan proaktif yang dilakukan oleh 

penulis merupakan wujud dari nilai Loyal dan Adaptif. 
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2.5 Melakukan Upload Berkas di aplikasi Gdrive 

Setelah melakukan kegiatan scanning pada tahapan sebelumnya. Output dari 

kegiatan tersebut adalah file hasil scan yang disimpan dalam folder. Folder tersebut 

berisi kelengkapan berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan. Pada kegiatan ini 

penulis melanjutkan kegiatan sebelumnya dengan menggunggah atau mengupload 

hasil scan tersebut pada halaman Google drive dengan sebelumnya membuat akun 

google drive dengan penamaan arsip.penataan@gmail.com yang dapat di akses 

oleh rekan kerja di Seksi Penataan dan Pemberdayaan kantah Ponorogo. Dalam 

kegiatan ini litarasi digital yang digunakan adalah Digital skill dan digital savety, 

Selain kemampuan dalam menggunakan teknologi digital yang dalam hal ini 

merupakan penggunaan Google drive, Digital savety juga digunakan dalam 

membatasi penggunaan teknologi digital yaitu dalam menjaga konten-konten di 

dalam google drive yang merupakan berkas rahasia yang perlu dilindungi 

kemanannnya. 

a. Upload berkas yang sudah di-scan 

Dengan tahapan kegiatan mengupload berkas hasil scaning pada 

kegiatan sebelumnya, Penulis senantiasa meningkatkan kompetensi diri 

dengan belajar lebih detil mengenail Google drive, hal itu menunjukkan 

bahwa Penulis menerapkan jiwa Kompeten dan terus berinovasi dalam 

menggunakan perangkat-perangkat yang mendukung tahapan kegiatan ini 

sehingga menerapkan jiwa Adaptif. Selain itu, Penulis akan membangun 

lingkungan kerja yang harmonis dengan rekan kerja yang membantu pada 

tahapan ini dan bekerja sama dengan rekan-rekan yang lain untuk 

melanjutkan kegiatan ini pada pekerjaan sehari-hari selanujtnya. Dan 

menciptakan suasana yang kolaboratif dengan menggerakkan pemanfaatan 

berbagai sumberdaya untuk tujuan bersama  

b. Menata Folder berdasarkan waktu dan jenis kegiatan 

Dengan melakukan tahapan kegiatan ini Penulis telah menerapkan nilai 

ASN yaitu Kolaboratif, dengan menggerakkan pemanfaatan berbagai 

sumberdaya termasuk sumber daya manusia dan teknologi yang telah 

tersedia. Penulis senantiasa bekerja sama dengan rekan kerja terutama pada 

tahapan kegiatan mengurutkan isi berkas dan mengisi checklist kelengkapan 

berkas yang dilakukan dengan bantuan dari rekan kerja, dengan sangat baik 

mailto:arsip.penataan@gmail.com
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dan Harmonis. Penulis juga tidak melupakan pekerjaan yang lain dan tetap 

melakukan kegiatan tersebut sebagai bukti jiwa Loyal yang dimiliki oleh 

Penulis. Penulis tidak lupa untuk menerapkan jiwa Kompeten dan 

Akuntabel dengan melaksanakan tahapan kegiatan ini dengan penuh 

tanggung jawab dan ketelitian sembari meningkatkan kemampuan diri 

dengan belajar dari rekan kerja, maupun dari kegiatan-kegiatan yang telah 

dilalui oleh Penulis. 

c. Mencatat berkas-berkas mana saja yang sudah diupload dan belum dipload 

Kegiatan ini memberikan pandangan yang lebih detil pada penulis 

bahwa setiap kegiatan yang dilakukan harus melalui tahapan pengecekan agar 

tidak ada bagian-bagian yang terlewatkan yaitu salah satunya dengan 

mencatat berkas-berkas yang sudah di upload atau belum. Penulis memahami 

dan menerapkan peraturan perundang-undangan agar dapat bekerja dengan 

mendasarkan pada hukum yang berlaku demi menjaga nama baik ASN, 

pimpinan, instansi, dan negara hal ini mencerminkan nilai Akuntabel. 

Penulis juga senantiasa menerapkan jiwa Kompeten dan Kolaboratif 

dengan selalu melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dan menggerakkan 

pemanfaatan berbagai sumberdaya yang ada. Dengan melakukan sikap 

Adaptif, yaitu beradaptasi, berinovasi, dan bertindak proaktif agar dapat 

bekerja secara efektif dan efisien. Hal ini dilakukan bersama-sama dengan 

rekan kerja yang lain sehingga menciptakan suasana yang Harmonis dan 

Kolaboratif antar rekan kerja dan terbuka untuk bekerja sama dengan rekan 

kerja untuk mengasilkan nilai tambah. 

 

2.6 Penataan Penempatan Berkas Penyimpanan 

Karena dalam tahapan-tahapan sebelumnya Penulis dapat dikatakan 

membongkar tumpukan berkas Pertimbangan Teknis yang sebelumnya 

berada di lemari penyimpanan, maka Penulis berkewajiban untuk 

mengembalikan berkas-berkas tersebut pada tempatnya. Berkas yang telah 

dikembalikan ke tempatnya sudah dalam kondisi tertata rapi, dan ditata 

berurutan berdasarkan jenis kegiatan dan berdasarkan tanggal permohonan. 

Sebelumnya, penulis membersihkan lemari tersebut sehingga berkas dan 

lemari penyimpanan dalam keadaan bersih. Dalam kegiatan ini Penulis 
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menerapkan manajemen ASN yang tercantum pada Undang-undang ASN 

No.5 Tahun 2014 Pasal 4 yaitu menjalankan tugas secara profesional dan 

tidak berpihak, dan pasal 5 (poin h) yaitu menjaga agar tidak terjadi konflik 

kepentingan dalam melaksanakan tugasnya. Penulis senantiasa menciptakan 

ruang lingkungan kerjaa yang kondusif sehingga memberi kenyamanan 

pada setiap penghuninya. 

 

a. Membersihkan tempat penyimpanan berkas fisik 

 Penulis senantiasa melakukan setiap pekerjaan dengan rapi daan 

mengutamakan kebersihan. Hal ini dilakukan bersama-sama dengan rekan kerja 

yang lain sehingga menciptakan suasana yang Harmonis dan Kolaboratif 

antar rekan kerja dan terbuka untuk bekerja sama dengan rekan kerja untuk 

mengasilkan nilai tambah. Penulis juga melakukan pekerjaannya secara 

Akuntabel dengan melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi dan selalu berperilaku Kompeten 

dengan melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. Penulis senantiasa 

beradaptasi, berinovasi, dan bertindak proaktif agar dapat bekerja secara efektif 

dan efisien yang mencerminkan sikap Adaptif dalam meningkatkan pekerjaan 

sehari-hari. 

b. Menyusun berkas fisik Pertimbangan Teknis Pertanahan berdasarkan 

kegiatan 

 Dengan melakukan tahapan kegiatan ini Penulis telah menerapkan 

nilai ASN yaitu Kolaboratif, dengan menggerakkan pemanfaatan 

berbagai sumberdaya termasuk sumber daya manusia dan teknologi yang 

telah tersedia. Penulis senantiasa bekerja sama dengan rekan kerja 

terutama pada tahapan kegiatan mengurutkan isi berkas dan mengisi 

checklist kelengkapan berkas yang dilakukan dengan bantuan dari rekan 

kerja, dengan sangat baik dan Harmonis. Penulis juga tidak melupakan 

pekerjaan yang lain dan tetap melakukan kegiatan tersebut sebagai bukti 

jiwa Loyal yang dimiliki oleh Penulis. Penulis tidak lupa untuk 

menerapkan jiwa Kompeten dan Akuntabel dengan melaksanakan 

tahapan kegiatan ini dengan penuh tanggung jawab dan ketelitian 

sembari meningkatkan kemampuan diri dengan belajar dari rekan kerja, 

maupun dari kegiatan-kegiatan yang telah dilalui oleh Penulis. Penulis 
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senantiasa beradaptasi, berinovasi, dan bertindak proaktif agar dapat bekerja 

secara efektif dan efisien yang mencerminkan sikap Adaptif dalam 

meningkatkan pekerjaan sehari-hari. 

c. Menyusun berkas fisik Pertimbangan Teknis Pertanahan berdasarkan 

tanggal permohonan 

 Dengan melakukan tahapan kegiatan ini Penulis telah menerapkan 

nilai ASN yaitu Kolaboratif, dengan menggerakkan pemanfaatan 

berbagai sumberdaya termasuk sumber daya manusia dan teknologi yang 

telah tersedia. Penulis senantiasa bekerja sama dengan rekan kerja 

terutama pada tahapan kegiatan mengurutkan isi berkas dan mengisi 

checklist kelengkapan berkas yang dilakukan dengan bantuan dari rekan 

kerja, dengan sangat baik dan Harmonis. Penulis juga tidak melupakan 

pekerjaan yang lain dan tetap melakukan kegiatan tersebut sebagai bukti 

jiwa Loyal yang dimiliki oleh Penulis. Penulis tidak lupa untuk 

menerapkan jiwa Kompeten dan Akuntabel dengan melaksanakan 

tahapan kegiatan ini dengan penuh tanggung jawab dan ketelitian 

sembari meningkatkan kemampuan diri dengan belajar dari rekan kerja, 

maupun dari kegiatan-kegiatan yang telah dilalui oleh Penulis. Penulis 

senantiasa beradaptasi, berinovasi, dan bertindak proaktif agar dapat bekerja 

secara efektif dan efisien yang mencerminkan sikap Adaptif dalam 

meningkatkan pekerjaan sehari-hari. 

 

2.7 Evaluasi hasil Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

Untuk memastikan kebermanfaatan dari setiap kegiatan yang telah 

dilakukan, maka Penulis melakukan diskusi bersama mentor maupun rekan 

kerja di lingkungan Seksi Penataan dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Ponorogo. Diskusi ini membahas tentang kendala yang 

kemungkinan terjadi kegiatan aktualisasi ini. Selain itu mentor memberikan 

saran dan arahan pada penulis demi kelancaran penyusunan laporan 

aktualisasi.  Selain mendiskusikan kebermanfaatan kegiatan ini besama 

mentor, Penulis juga melakukan diskusi Bersama rekan kerja, sehingga 

rekan kerja di Seksi Penataan dan Pemberdayaan khusunya dapat mengerti 
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manfaat dari kegiatan ini dan kedepannya dapat membantu melanjutkan 

kegiatan ini. Dalam kegiatan ini penulis menerapkan pentingnya 

managemen ASN dan smart ASN yang tercantum dalam Undang-undang 

nomor 5 Tahun 2014 Pasal 4, yaitu memberikan layanan kepada publik 

secara jujur, cepat, tepat, akurat, berdaya guna, berhasil guna, dan santun. 

Karena sistem pengelolaan arsip Pertimbangan Teknis Pertanahan yang 

masih dilakukan secara manual maka akan memperlama pencarian 

informasi, dan ASN tersebut menjadi kurang berdaya guna. Selain itu jika 

dilihat dari segi Smart ASN, Dalam kegiatan ini penulis menerapkan konsep 

Smart ASN yaitu Digital Skills karena kemampuannya dalam mengolah 

arsip Pertimbangan Teknis Pertanahan menggunakan teknologi digital. 

a. Mendiskusikan kebermanfaatan hasil Digitalisasi Pengarsipan Berkas 

fisik Pertimbangan Teknis Pertanahan dalam dengan mentor 

 Penulis selalu berusaha untuk belajar hal-hal baru dalam setiap 

tahapan kegiatan, dan selalu bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

rancangan kegiatan yang ditunjukkan Penulis dalam tahapan ini yaitu 

dengan melakukan diskusi mengenai kebermanfaatan hasil dari 

aktualisasi inii, hal ini menunjukkan bahwa Penulis senantiasa 

menerapkan nilai Kompeten dan Akuntabel. Penulis juga senantiasa 

menjaga rahasia yang berkaitan dengan jabatan maupun rahasia isi 

berkas Pertimbangan Teknis sehingga Penulis dapat menerapkan sikap 

Loyal kemudian Penulis juga senantiasa bekerja sama dengan rekan 

kerja dalam menyelesaikan pekerjaan dan kegiatan aktualisasi ini 

sehingga Penulis juga dapat mewujudkan sikap Harmonis dan 

Kolaboratif salah satunya adalah dengan memebrikan kesempatan pada 

berbagai pihak yang dalam hal ini adalah rekan kerja di Seksi Penataan 

dan Pemberdayaan  untuk ikut berkontribusi dalam kelanjutan kegiatan 

ini. Penulis senantiasa beradaptasi, berinovasi, dan bertindak proaktif 

agar dapat bekerja secara efektif dan efisien yang mencerminkan sikap 

Adaptif dalam meningkatkan pekerjaan sehari-hari. 

b. Monitoring hasil digitalisasi scanning berkas fisik Pertimbangan Teknis 

Pertanahan  
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 Dalam tahapan ini Penulis telah menerapkan nilai-nilai ASN 

dengan meningkatkan pelayanan berdasarkan arahan dari mentor guna 

mencapai target kinerja pelayanan yang optimal, yang mencerminkan 

perilaku Berorientasi pada Pelayanan. Penulis seantiasa menanamkan 

pemahaman pada diri sendiri agar tujuan utama dari kegiatan yang 

dilakukan ini adalah semata-mata untuk meningkatkan pelayanan pada 

masyarakat pada umumnya. Penulis juga menerapkan nilai-nilai 

Kompeten dan Akuntabel karena Penulis selalu melakukan 

pekerjaannya dengan penuh tanggung jawab sembari belajar lebih dalam 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan ini. Pada tahapan ini 

Penulis selalu menjaga rahasia isi berkas yang mencerminkan sikap 

Loyal dan selalu mengajak rekan kerja untuk mendukung dan membantu 

kelancaran tahapan ini sehingga Penulis juga dapat menerapkan sikap 

Kolaboratif. Penulis senantiasa beradaptasi, berinovasi, dan bertindak 

proaktif agar dapat bekerja secara efektif dan efisien yang mencerminkan 

sikap Adaptif dalam meningkatkan pekerjaan sehari-hari. 

c. Penyusunan laporan hasil aktualisasi 

Setelah Penulis melaksanakan seluruh tahapan kegiatan kemudian 

Penulis melanjutkan penyusunan Laporan Aktualisasi hal tersebut 

merupakan tanggung jawab yang telah dikerjakan dan merupakan 

perwujudan dari nilai Berorientasi Pelayanan dan Akuntabel. Dalam 

tahapan kegiatan ini juga mengandung nilai Kompeten yang ada pada 

poin membantu orang lain belajar yang dilakukan oleh mentor dalam 

mengarahkan penulis membuat aktualisasi dan nilai Harmonis pada poin 

membangun lingkungan kerja yang kondusif. Setelah melaporaknnya 

kepada Mentor, kemudian Mentor memberi arahan terkait laporan Penulis 

dan Penulis terbuka terhadap arahan tersebut sehingga kegiatan selajutnya 

dapat dikerjakan dengan baik. Hal ini merupakan perwujudan dari nilai 

Adaptif dan Kolaboratif. Dengan menyelesaikan kegiatan sampai 

tahapan terkahir ini, merupakan bagian dalam mengerjakan kewajiban 

sebagai CPNS yang setia terhadap instansi dan negara dan merupakan 

perwujudan dari nilai Loyal. 
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Tabel 2.10 Rekapitulasi Jumlah Nilai-Nilai Berakhlak Sebelum Dan Sesudah Realisasi Kegiatan 

 

No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 

Rencana Habituasi Penerapan Nilai-Nilai 

Dasar Ber-AKHLAK 

Realisasi Habituasi Penerapan Nilai-Nilai Dasar Ber-

AKHLAK 

Ber  A K H L A K Jumlah Ber  A K H L A K Jumlah 

1 
Kegiatan 

1 

 1.1     1 1   1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 

 1.2     1 1   1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 

 1.3 1 1 1     1   4 1 1 1 1 1 1 1 7 

2 
Kegiatan 

2 

 2.1 1 1 1   1 1 1 6   1 1 1 1 1 1 6 

 2.2 1 1     1   1 5 1 1 1 1   1 1 6 

 2.3 1 1 1     1   4   1 1 1 1 1 1 6 

3 
Kegiatan 

3 

 3.1 1   1   1   1 4 1 1 1   1 1 1 6 

 3.2 1 1 1   1   1 5   1 1 1 1 1 1 6 

 3.3 1 1 1 1       4 1 1 1 1 1 1   6 

4 
Kegiatan 

4 

 4.1   1 1     1 1 4 1   1   1 1 1 5 

 4.2 1 1 1   1   1 5 1 1 1   1 1 1 6 

 4.3   1 1     1 1 4   1 1 1 1 1 1 6 

5 
Kegiatan 

5 

 5.1     1 1   1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 

 5.2   1 1     1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 

 5.3   1 1     1 1 4   1 1  1   1 1 5 

6 
Kegiatan 

6 

 6.1   1 1     1 1 4   1 1 1   1 1 5 

 6.2   1 1     1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 7 

 6.3   1 1     1 1 4   1   1 1 1 1 5 

7 
Kegiatan 

7 

 7.1   1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 1 7 

 7.2 1 1 1   1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 1 7 

 7.3 1 1 1 1   1   5 1 1 1 1 1 1 1 7 

TOTAL NILAI 10 17 20 6 7 16 17 94 14 20 20 18 18 21 20 131 
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Tabel 3. 1 Kontribusi Output Terhadap Percapaian Visi dan Misi Organisasi 

No Kegiatan Output/Hasil Kontribusi Terhadap 

Visi / Misi Organisasi 

Penguatan Nilai Organisasi 

1 Study 

literatur 

mengenai 

Pertimbangan 

teknis 

Pertanahan 

Draft regulasi 

dan literatur 

mengenai 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

Arahan dari mentor 

serta adanya literatur 

dan referensi terkait 

dalam rangka 

perencanaan 

aktualisasi ini 

diharapkan mampu 

untuk mengarahkan 

SDM dalam 

meningkatkan 

kinerjanya untuk dapat 

mendukung 

terwujudnya 

penyelenggaraan 

penataan ruang dan 

pertanahan yang 

produktif 

Melayani   

Arahan dari mentor serta 

adanya literatur dan referensi 

terkait dalam rangka 

perencanaan aktualisasi ini 

diharapkan mampu untuk 

mengarahkan SDM 

membantu meningkatkan 

sinkronisasi antara perencana, 

pelaksana dan evaluasi 

kegiatan sehingga dapat 

meningkatkan pelayanan 

prima kepada masyarakat.   

  

Profesional 

Arahan dari mentor serta 

adanya literatur dan referensi 

terkait dalam rangka 

perencanaan aktualisasi ini 

diharapkan mampu 

mengarahkan SDM untuk 

berdedikasi yang tinggi, 

berkomitmen untuk 

memajukan unit kerja, 

akuntabel dalam pelaksanaan 

anggaran dan membuka diri 

terkait perkembangan 

pengetahuan dan teknologi. 

 

Terpercaya 

Arahan dari mentor serta 
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adanya literatur dan referensi 

terkait dalam rangka 

perencanaan aktualisasi ini 

diharapkan mampu 

mengarahkan SDM untuk 

mematuhi peraturan-

peraturan yang ada dan juga 

dengan memegang teguh 

kode etik dan amanah yang 

diberikan. 

2 Inventarisasi 

berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

Rekapitulasi 

Berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

Data yang telah 

dikumpulkan berupa 

berkas Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

tahun 2022 dalam 

rangka perencanaan 

aktualisasi ini 

diharapkan mampu 

untuk mewujudkan 

SDM yang 

bertanggung jawab 

untuk menyelesaikan 

masalah terkait 

pengarsipam yang 

belum maksimal 

dengan tujuan untuk 

membuat kinerja 

satker yang lebih baik. 

Semangat untuk 

membawa perubahan 

Melayani 

Semangat untuk 

menyelesaikan apa yang telah 

dimulai seperti 

mengumpulkan data yang 

diperlukan, diharapkan 

mampu membawa SDM 

untuk mewujudkan semangat 

melayani masyarakat 

 

Profesional  

Mengumpulkan data – data 

yang diperlukan dalam 

rangka perencanaan 

aktualisasi ini diharapkan 

mampu mewujudkan SDM 

yang secara profesional 

berkomitmen tinggi untuk 

memajukan unit kerja dengan 

membantu  
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ini dapat mendukung 

SDM untuk 

berkontribusi dalam 

mewujudkan visi 

organisasi, untuk 

Indonesia yang maju, 

berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian 

berlandaskan gotong 

royong. 

menyelidiki dan 

merencanakan penyelesaian 

terhadap masalah yang ada. 

 

Terpercaya 

Mengumpulkan data – data 

yang diperlukan serta 

menganalisis data tersebut 

dalam rangka perencanaan 

aktualisasi ini diharapkan 

mampu mewujudkan SDM 

yang memegang teguh 

amanah yang diberikan yang 

tentunya berlandaskan aturan 

yang ada. 

3 Mengurutkan 

isi atau 

kelengkapan 

berkas 

Berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

dengan 

urutan berkas 

yang seragam 

Dengan dilakukannya 

penataan berkas 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan yang lebih 

rapi dan sesuai urutan 

kelengkapannya 

diharapakan dapat 

menciptakan SDM 

yang dapat berpikiran 

lebih sistematis 

sehingga memudahkan 

kinerja kedepannya 

sesuai misi ATR/BPN 

dalam 

menyelenggarakan 

penataan ruang dan 

pengelolaan 

Melayani 

Kesadaran dalam melayani 

kebutuhan masyarakat 

diwujudkan dengan 

kompetensi peningkatan diri 

yang selalu dilakukan oleh 

ASN untuk meningkatkan 

kualitas kinerja terbaik. 

 

Profesional 

Tanggung jawab atas tindak 

lanjut tahap – tahap 

penyelesaian masalah dalam 

rangka pengarsipan berkas 

pertimbangan petanahan ini 

mencerminkan SDM yang 

profesional dalam 
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pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan dan 

berkeadilan 

menyelesaikan masalah dan 

diharapkan mampu 

mewujudkan SDM mampu 

berpikir kritis, solutif serta 

dapat berkomitmen tinggi 

untuk menyelesaikan segala 

bentuk halangan dan 

hambatan yang dihadapi. 

 

Terpercaya 

Tanggung jawab atas tindak 

lanjut tahap – tahap 

penyelesaian akttualisasi ini 

mencerminkan SDM yang 

konsisten dalam penyelesaian 

masalah dan diharapkan 

mampu mewujudkan SDM 

yang konsisten untuk selalu 

patuh dan tunduk terhadap 

aturan yang berlaku. 

4 Melakukan 

Scanning 

File scan 

berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

Berkaitan dengan Visi 

Organisasi Yaitu 

“Indonesia Maju Yang 

Berdaulat, Mandiri 

Dan Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong 

Royong”. Secara 

Bersama-Sama 

Berinovasi Untuk 

Memberikan Kinerja 

terbaik 

Melayani 

Tanggung jawab atas tindak 

lanjut tahap – tahap 

pengerjaan pengarsipan 

mencerminkan SDM yang 

responsif terhadap masalah. 

Dan diharapkan mampu 

menciptakan SDM yang 

responsif juga dalam hal 

mewujudkan pelayananyang 

cepat dan tepat kepada 

masyarakat. 
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Profesional 

Tanggung jawab atas tindak 

lanjut tahap – tahap kegiatan 

aktualisasi ini mencerminkan 

SDM yang profesional dalam 

menyelesaikan masalah dan 

diharapkan mampu 

mewujudkan SDM mampu 

berpikir kritis, solutif serta 

dapat berkomitmen tinggi 

untuk menyelesaikan segala 

bentuk halangan dan 

hambatan yang dihadapi. 

 

Terpercaya 

Tanggung jawab atas tindak 

lanjut tahap – tahap kegiatan 

ini mencerminkan SDM yang 

konsisten dalam penyelesaian 

masalah dan diharapkan 

mampu mewujudkan SDM 

yang konsisten untuk selalu 

patuh dan tunduk terhadap 

aturan yang berlaku. 

5 Melakukan 

Upload 

Berkas di 

Berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

Penggunaan teknologi 

digital dalam hal ini 

adalah pengarsipan 

digital merupakan 

 Melayani 

Keinginan untuk selalu 

memberikan pelayanan yang 

terbaik pada masyarakat 
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aplikasi 

Gdrive 

yang sudah 

terdigitalisasi 

salah satu cara untuk 

meuwujudkan salah 

satu misi ATR/BPN 

yaitu memberikan 

pelayanan Publik dan 

Tata Kelola 

Kepemerintahan yang 

Berkualitas dan 

Berdaya Saing 

ditunjukkan dengan samangat 

menyelesaikan tugas dengan 

sebaik mungkin salah satunya 

dengan menggunakan 

teknologi digital dalam 

kegiatan upload berkas 

menggunakan Gdrive 

 

Profesional  

Melakukan upload berkas 

pada Gdrive dalam aktualisasi 

ini diharapkan mampu 

mewujudkan SDM yang 

secara profesional 

berkomitmen tinggi untuk 

memajukan unit kerja dengan 

membantu  

menyelidiki dan 

merencanakan penyelesaian 

terhadap masalah yang ada. 

 

Terpercaya 

Dalam kegiatan ini 

diharapkan mampu 

mewujudkan SDM yang 

memegang teguh amanah 

yang diberikan yang tentunya 

berlandaskan aturan yang 

ada. 
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6 Penataan 

penempatan 

berkas 

penyimpanan 

Tempat 

(lemari) 

penyimpanan 

berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

yang rapi dan 

terorganisir 

Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri dan 

Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong 

Royong merupakan 

visi yang akan 

diwujudkan oleh insan 

ATR/BPN, salah satu 

cara untuk 

mewujudkan Indonesia 

yang mandiri adalah 

dengan berusaha 

meningkatkan 

kompetensi diri dan 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik. 

Melayani 

Kesadaran dalam melayani 

kebutuhan masyarakat 

diwujudkan dengan 

kompetensi peningkatan diri 

yang selalu dilakukan oleh 

ASN untuk meningkatkan 

kualitas kinerja terbaik. 

 

Profesional 

Tanggung jawab atas tindak 

lanjut tahap – tahap 

penyelesaian masalah dalam 

rangka pengarsipan berkas 

pertimbangan petanahan ini 

mencerminkan SDM yang 

profesional dalam 

menyelesaikan masalah dan 

diharapkan mampu 

mewujudkan SDM mampu 

berpikir kritis, solutif serta 

dapat berkomitmen tinggi 

untuk menyelesaikan segala 

bentuk halangan dan 

hambatan yang dihadapi. 

 

Terpercaya 

Tanggung jawab atas tindak 

lanjut tahap – tahap 
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penyelesaian akttualisasi ini 

mencerminkan SDM yang 

konsisten dalam penyelesaian 

masalah dan diharapkan 

mampu mewujudkan SDM 

yang konsisten untuk selalu 

patuh dan tunduk terhadap 

aturan yang berlaku. 

7 Evaluasi 

hasil 

Digitalisasi 

Pengarsipan 

Berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan  

Laporan 

Aktualisasi 

dan alur atau 

tata cara 

scanning 

berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

Dari hasil evaluasi ini 

diharapkan mampu 

meningkatkan SDM 

untuk dapat membuka 

diri terhadap arahan 

dan masukan orang 

lain yang membawa ke 

arah yang lebih baik. 

Hal tersebut dilakukan 

senantiasa untuk 

membantu SDM dalam 

mewujudkan unit kerja 

yang lebih baik 

sehingga dapat 

berkontribusi dalam 

mewujudkan Penataan 

Ruang dan 

Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Produktif, 

Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan. 

Melayani   

Berdiskusi dan menerima 

masukan orang lain untuk 

perubahan lebih baik 

merupakan karakter yang 

harus dimiliki oleh SDM. 

Dengan adanya karakter ini 

maka diharapkan hal ini juga 

berlaku dalam pelayanan 

kepada masyarakat terutama 

untuk mengetahui apa yang 

menjadi kebutuhan dan 

harapan masyarakat. 

 

Profesional 

Mau membuka diri terhadap 

arahan dan masukan orang 

lain untuk perubahan lebih 

baik juga merupakan salah 

satu bantuk profesional dalam 

melaksanakan tanggung 

jawab.  
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Terpercaya 

Melakukan perbaikan 

terhadap kinerja terutama 

pada kegiatan pengarsipan 

berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan. Karena akhir dari 

segala bentuk pekerjaan 

adalah untuk mewujudkan 

pelaksanaan kegiatan. 

 

3. MANFAAT AKTUALISASI 

Dalam suatu kegiatan aktualisasi tentunya sangat diharapkan adanya manfaat yang dapat 

diambil oleh Penulis maupun Instansi yang dalam hal ini khususnya adalah Seksi Penataan dan 

Pemberdayaan. Dari kegiaatan aktualisasi “Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo” dapat diambil beberapa manfaat yang 

dapat dirasakan terutama oleh Penulis. Manfaat tersebut antara lain: 

a. Bagi Penulis, Penulis menyadari pentingnya menjadi seorang ASN yang memiliki jiwa 

profesionalisme dalam melaksanakan tugas dan fungsi sesuai dengan nilai-nilai dasar ASN 

BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan 

Kolaboratif). Diantaranya, penulis dilatih untuk bersikap inovatif dan adaptif dalam 

menggunakan teknologi digital, melakukan perbaikan-perbaikan dalam pekerjaan, 

melaksanakan tugas dengan jujur dan bertanggung jawab, selalu meningkatkan kompetensi 

diri dan melakukan tugas dengan kualitas terbaik, selalu menghargai pendapat semua orang 
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tanpa melihat latar belakang, dan saling menolong, terus melakukan inovasi dan terbuka untuk 

bekerja sama untuk mencapai kinerja yang lebih baik.  

b. Bagi Instansi, kegiatan ini memiliki manfaat yang dapat dirasakan oleh rekan kerja di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Ponorogo, terutama di Seksi Penataan dan Pemberdayaan karena 

memudahkan rekan kerja dalam pengarsipan berkas Pertimbangan Teknis. Karena kegiatan 

ini membuat kegiatan pengarsipan lebih rapi dan mudah diakses. Kegiatan ini juga dapat 

mewujudkan Visi Misi Kementerian yaitu Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk 

Mendukung Tercapainya: "Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong Royong" serta terwujudnya Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia.  

 

C. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT REALISASI AKTUALISASI 

Dalam pengerjaan aktualisasi ini penulis tentu saja dipengaruhi oleh beberapa hal yang 

menjadi pendukung maupun penghambat yang terjadi selama menjalankan kegiatan aktualisai ini. 

Faktor pendukung realisasi aktualisasi diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi dan arahan yang diberikan oleh mentor dalam realisasi aktualisasi selama proses 

habituasi memberikan semangat dalam penyelesaian. Arahan mentor dalam pelaksanaan 

setiap kegiatan dalam realisasi aktualisasi memberikan kemudahan dalam pelaksanaannya 

sehingga dapat terselesaikan.  

2. Pelaksanaan kegiatan aktualisasi tidak lepas dari dukungan dan peran dari rekan kerja baik 

berupa memberikan ide, gagasan maupun kritik dan saran. Adapun kritik dan saran yang 

diberikan adalah saran da kritikan yang membangun dan memberikan pandangan yang 

berbeda dari berbagai sudut pandang. Dengan adanya dukungan dari atasan dan rekan 

tersebut, memberikan kemudahan dan kontribusi kepada penulis agar kegiatan aktualisasi 

dapat berjalan sebagaimana yang telah direncanakan dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan di dalam rancangan aktualisasi.  

3. Kemudahan untuk berkoordinasi dan bertukar informasi serta dukungan dan semangat dari 

rekan sesama peserta Latsar CPNS Kementerian ATR/BPN khususnya angkatan XXXII 

kelompok 3 mengenai pelaksanaan kegiatan aktualisasi pada satuan kerja masing-masing.  

4. Tersedianya sarana yang lengkap seperti adanya printer, mesin scanner, dan jaringan wifi 

yang ada di tempat kerja sehingga memudahkan Penulis dalam mengakses informasi 

pertanahan khususnya peraturan perundang-undangan mengenai kearsipan, tata cara 

pengelolaan kearsipan maupun terkait informasi mengenai Pertimbangan Teknis Pertanahan. 

Mesin scanner yang dimiliki oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo khususnya di Seksi 

Penataan dan Pemberdayaan merupakan mesin scanner dengan teknologi yang cukup 
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canggih, jumlahnya pun tidak hanya satu buah sehingga dapat digunakan bersamaan dengan 

rekan kerja lain dalam pengerjaan pekerjaan rutin lainnya. 

Sedangkan Faktor penghambat realisasi aktualisasi selama proses habituasi diantaranya 

adalah sebagai berikut:  

1. Manajemen waktu dalam pelaksanaan aktualisasi dengan kegiatan lain di bidang Penataan 

Pertanahan. Penulis menyadari dalam pelaksanaan aktualisai ini masih terbagi antara 

pekerjaan rutin lainnya. Namun dengan kebijakan mentor dan bantuan dari rekan kerja, hal 

ini dapat diatasi karena mentor dan rekan kerja turut membantu dalam pembagian system 

kerja Penulis selama menjalankan kegiatan Aktualisasi ini.  

2. Kesulitan mencari berkas karena berkas yang kurang tertata dengan baik dan tercampur 

dengan berkas lainnya sehingga membutuhan waktu sedikit lebih lama untuk menemukan 

berkas yang dibutuhkan. Namun hal ini bukan menjadi hambatan yang berarti karena hal ini 

dapat diatasi dengan nilai-nilai harmoni dan kolaboratif bersama kerja dengan cara gotong 

royong dalam mencari dan mengumpulkan berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan. 
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D. TINDAK LANJUT 

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi  

Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk  

mendukung terwujudnya Smart Governance 

 

No Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Nilai-nilai Dasar PNS 

yang diaktualisasi 

Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

1 Melakukan 

Updating berkala 

pada kegiatan 

Digitalisasi 

Pengarsipan Berkas 

Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

Berorientasi pelayanan  

Akuntabel  

Kompeten  

Harmonis  

Loyal  

Adaptif, dan  

Kolaboratif  

 

1. Tetap menjaga integritas 

dan selalu bertanggung 

jawab serta menerapkan 

nilai-nilai BerAKHLAK 

dalam kehidupan 

seharihari. 

2. Konsisten dalam 

melaksanakan aktualisasi 

ini berarti penulis telah 

menjaga nama baik 

sesama ASN, Pimpinan, 

Instansi, dan Negara. 

Penulis juga selalu 

terbuka dalam 

bekerjasama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah (Loyal dan 

Kolaboratif).  

3. Akan melakukan 

pengujian per 1 bulan, 2 

bulan, 3 bulan, 6 bulan 

dan 1 tahun sesuai 

dengan target capaian 

tindak lanjut, terhadap 

kualitas unit dan hasil 

data yang diperoleh serta 

melaporkan hasilnya 
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dengan jujur kepada 

atasan (Akuntabel, 

Kompeten). 

2 Membuat checklist 

kelengkapan isi 

berkas 

Pertimbangan 

Teknis Pertanahan   

Berorientasi pelayanan  

Akuntabel  

Kompeten  

Harmonis  

Loyal  

Adaptif, dan  

Kolaboratif  

 

1. Memahami dan 

memenuhi kebutuhan 

Digitaliasi arsip dengan 

checklist Kelengkapan. 

2. Konsisten dalam 

melaksanakan 

aktualisasi ini berarti 

penulis telah menjaga 

nama baik sesama 

ASN, Pimpinan, 

Instansi, dan Negara. 

Penulis juga selalu 

terbuka dalam 

bekerjasama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah (Loyal dan 

Kolaboratif).  

3 Menambah Jenis 

Berkas digitalisasi 

Pengarsipan di 

Seksi Penataan dan 

Pemberdayaan 

yaitu berkas 

Permohonan Tapak 

Kavling 

Berorientasi pelayanan  

Akuntabel  

Kompeten  

Harmonis  

Loyal  

Adaptif, dan  

Kolaboratif  

 

1. Memahami dan 

memenuhi kebutuhan 

Digitaliasi arsip dengan 

menambahkan kategori 

sesuai kebutuhan 

2. Selalu mengikuti 

perkembangan dunia  

pertanahan khususnya 

di bidang digitalisassi 

serta membagikan 

setiap informasi yang 

didapat agar lebih 

banyak yang 

mengetahui (Kompeten, 

Adaptif).  
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Peserta Pelatihan 
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NIP. 19920426 202204 2 001 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Kegiatan aktualisasi ini merupakan bagian dari pelaksanaan Pelatihan Dasar bagi Calon 

Pegawai Negeri Sipil (CPNS), yang merupakan suatu bentuk pendidikan dan pembelajaran 

yang bertujuan untuk membentuk karaketer Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang profesional dan 

dibentuk oleh sikap dan perilaku disiplin PNS, nilai-nilai dasar ASN yaitu Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif (BerAKHLAK) 

dan pengetahuan dan kedudukan PNS dalam NKRI, serta menguasai bidang tugasnya sehingga 

mampu melaksanakan tugas dan perannya secara profesional sebagai pelayan masyarakat. 

Penerapan sikap dan perilaku, nilai – nilai dasar, serta pengetahuan tersebut dilaksanakan 

melalui kegiatan Aktualisasi dan Habituasi pada unit kerja masing – masing dalam hal ini 

adalah pada satuan kerja Seksi Penataan dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo. Dalam kegiatan aktualisasi “Digitalisasi berkas Pertimbangan Teknis pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Ponorogo” penulis telah menerapkan nilai-nilai dasar ASN pada setiap 

pelaksanaan tahapan kegiatannya, mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan 

aktualisasi pada unit kerja. Selain itu juga diterapkan penguatan nilai – nilai Kementerian 

ATR/BPN yang terdiri dari Melayani, Profesional dan Terpercaya. Kegiatan aktualisasi ini 

telah berdampak baik pada penguatan karakter penulis berdasarkan nilai – nilai dasar ASN serta 

nilai – nilai organisasi, seingga nantinya dapat menjadikan penulis sebagai PNS yang 

profesional sesuai dengan bidang tugas. 

Manfaat dari Aktualisasi Ini dapat dirasakan oleh Penulis berupa dilatih untuk bersikap 

inovatif dan solutif, melakukan perbaikan-perbaikan dalam pekerjaan, melaksanakan tugas 

dengan jujur dan bertanggung jawab, selalu meningkatkan kompetensi diri dan melakukan 

tugas dengan kualitas terbaik, selalu menghargai setiap orang tanpa melihat latar belakang, dan 

saling menolong, terus melakukan inovasi dan terbuka untuk bekerja sama untuk mencapai 

kinerja yang lenih baik. Bagi Instansi yaitu dengan menciptakan inovasi demi mewujudkan Visi 

Misi Kementerian yaitu Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: 

"Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong" 

serta terwujudnya Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. Selain itu, maanfaat bagi Masyarakat, yaitu masyarakat akan merasakan puas 

karena mendapatkan pelayanan yang prima dari Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo.  

Adapun tindak lanjut dari kegiatan aktualisasi aktualisasi “Digitalisasi berkas 

Pertimbangan Teknis pada Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo” adalah dengan Melakukan 
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monitoring berkala pada kegiatan Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan. Kemudian, lebih lanjut Penulis ingin menambah jenis berkas digitalisasi 

pengarsipan di Seksi Penataan dan Pemberdayaan sehingga tidak terpaku pada satu kegiatan 

saja contohnya berkas Permohonan Tapak Kavling. Kemudian sebagai tindak lanjut dari sisi 

penulis selaku pelaksana kegiatan aktualisasi ini, penulis berkomitmen untuk terus melakukan 

penerapan nilai-nilai bela negara, nilai – nilai dasar ASN yaitu Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif (BerAKHLAK) dalam 

menjalankan tugas ke depannya, serta pelaksanaan tugas dan fungsi sebagai ASN sesuai dengan 

kedudukan dan peran ASN dalam NKRI. 

 

B. REKOMENDASI 

 

Rekomendasi yang dapat Penulis berikan dari aktualisasi ini dukungan penuh yang diberikan 

oleh atasan sebagai mentor maupun Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo dalam 

meningkatkan dan melanjutkan kegiatan aktualisasi. Dukungan yang diberikan dapat berupa 

dukungan moril yang memotivasi penulis maupun berbagai pihak yang nantinya melanjutkan 

kegiatan ini, maupun dukungan berupa materil seperti menambah sarana prasaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan efektivitas dari kegiatan aktualisasi yang dilakukan oleh Penulis.  

Rekomendasi lain yang dapat diberikan oleh Penulis kepada Atasan ataupun Instansi adalah 

dengan menunjuk salah satu pegawai yang ditunjuk sebagai petugas yang bertanggung jawab pada 

kegiatan digitalisasi berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan. Petugas tersebut berkewajiban untuk 

melakukan seluruh urutan tata cara kegiatan ini dan selanjutnya melakukan updating pada berkas 

permohonan baru dan bertanggung jawab pada konten-konten didalam google drive karena isi dari 

google drive tersebut bersifat rahasia. 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

Laporan Minggu ke- : 1 

NAMA : ISROFAH NUR HAYATI, S.P 

NIP : 19920426 202204 2 001 

UNIT KERJA : Seksi Penataan dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo 

JABATAN : Analis Pertanahan 

JUDUL AKTUALISASI : Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

 

Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Jumat,  

05-08-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

Study 

literatur 

1. Melakukan Konsultasi 

dengan Mentor 

mengenai konsep yang 

akan dibuat aktualisasi 

 

2. Mengkoordinasikan 

rancangan kegiatan 

dengan para senior dan 

rekan kerja  

 

Draft regulasi dan 

literatur mengenai 

Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

 

• Undang- Undang No. 

43 Tahun 2009 Tentang 

kearsipan 

• Permen ATR/BPN 

Nomor 10 Tahun 2018 

tentang klasifikasi arsip 

di lingkungan 

Kementerian ATR/BPN 

• Perkaban BPN No. 8 

Tahun 2009 tentang tata 

naskah dinas dan tata 

kearsipan ATR/BPN 

• Permen ATR/BPN 

Nomor 12 Tahun 2021 

tentang Pertimbangan 

Teknis Pertanahan. 

 

Senin,  

08-08-2022 

 

3. Mempelajari mengenai 

peraturan terkait 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

 
Selasa, 

09-08-2022 

Rabu,  

10-08-2022 

Inventarisasi 

berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

 

1. Menyiapkan berkas 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan Tahun 

2022 

 

Rekapitulasi 

Berkas 

Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

16 Berkas Pertimbangan 

Teknis  

• 11 berkas PKKPR Non 

berusaha 

• 5 Berkas PKKPR 

Berusaha Kamis,  

11-08-2022 

2. Mengelompokkan 

Berkas Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

sesuai kategori 

PKKPR berusaha, 

PKKPR non berusaha, 

PKKPT 

3. Mengurutkan berkas 

berdasarkan tanggal 

permohonan 
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Jumat,  

12-08-2022 

Mengurutkan 

isi atau 

kelengkapan 

berkas 

1. Berdiskusi dengan 

mentor dan senior 

dalam menentukan 

urutan isi berkas 

 

Berkas 

Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

dengan urutan 

berkas yang 

seragam 

Foto Terlampir 

Sabtu,  

13-08-2022 

2. Menentukan urutan isi 

berkas sebagai patokan 

dan membuat checklist 

kelengkapan berkas 

3. Mengurutkan isi 

berkas dan mengisi 

checklist kelengkapan 

berkas 

 

 

Mentor                                                                                               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mentor/ Atasan Langsung 

 

 

 

Mohammad Wildan Basori, S.H., M.M. 

NIP. 19650707 198603 1 002 

 

Peserta  

 

 

 

Isrofah Nur Hayati, S.P 

NIP. 19920426 202204 2 001 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

Laporan Minggu ke- : 2 

NAMA : ISROFAH NUR HAYATI, S.P 

NIP : 19920426 202204 2 001 

UNIT KERJA : Seksi Penataan dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo 

JABATAN : Analis Pertanahan 

JUDUL AKTUALISASI : Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

 

Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Senin, 

15-08-2022 

 

 

 

 

 

 

Melakukan 

Scanning 

Menyiapkan alat scan 
 

 

 

 

 

File scan berkas 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

Terlaksana rencana 

jadwal. 

Foto kegiatan 

terlampir Selasa, 

16-08-2022 

• Proses scan berkas 

Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

 

• Menyimpan hasil 

scan dalam 

Komputer 

Rabu, 

17-08-2022 

Kamis, 

18-08-2022 

Jumat, 

19-08-2022 

Sabtu, 

20-08-2022 

Minggu, 

21-08-2022 

    

 

 

Mentor                                                                                               

 

 

 

 

 

 

Mentor/ Atasan Langsung 

 

 

 

Mohammad Wildan Basori, S.H., M.M. 

NIP. 19650707 198603 1 002 

 

Peserta  

 

 

 

Isrofah Nur Hayati, S.P 

NIP. 19920426 202204 2 001 
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LAPORAN MINGGUAN AK 

TUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

Laporan Minggu ke- : 3 

NAMA : ISROFAH NUR HAYATI, S.P 

NIP : 19920426 202204 2 001 

UNIT KERJA : Seksi Penataan dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo 

JABATAN : Analis Pertanahan 

JUDUL AKTUALISASI : Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

 

Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Senin, 

22-08-2022 

 

 

Melakukan 

Scanning 

• Proses scan berkas 

Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

• Menyimpan hasil 

scan dalam 

Komputer 

 

 

File scan berkas 

Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

 

 

Terlaksana 

rencana jadwal. 

Foto kegiatan 

terlampir Selasa, 

23-08-2022 

Rabu, 

24-08-2022 

 Melakukan 

Upload 

Berkas di 

aplikasi 

Gdrive 

• Mengupload berkas 

yang sudah discan 

• Menata Folder 

berdasarkan waktu 

dan jenis kegiatan 

• Mencatat berkas-

berkas mana saja 

yang sudah diupload 

dan belum dipload 

Berkas 

Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

yang sudah 

terdigitalisasi 

Kamis, 

25-08-2022 

Jumat, 

26-08-2022 

Sabtu, 

27-08-2022 

Penataan 

penempatan 

berkas 

penyimpanan  

 

• Membersihkan 

tempat penyimpanan 

berkas fisik 

• Menyusun berkas 

fisik Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

berdasarkan jenis 

kegiatan. 

• Menyusun berkas 

fisik Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

berdasarkan tanggal 

permohonan 

Tempat (lemari) 

penyimpanan berkas 

Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

yang rapi dan 

terorganisir 

 

 

Minggu, 

28-08-2022 
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Mentor                                                                                               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mentor/ Atasan Langsung 

 

 

 

Mohammad Wildan Basori, S.H., M.M. 

NIP. 19650707 198603 1 002 

 

Peserta  

 

 

 

Isrofah Nur Hayati, S.P 

NIP. 19920426 202204 2 001 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

Laporan Minggu ke- : 4 

NAMA : ISROFAH NUR HAYATI, S.P 

NIP : 19920426 202204 2 001 

UNIT KERJA : Seksi Penataan dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo 

JABATAN : Analis Pertanahan 

JUDUL AKTUALISASI : Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

 

 

 

Mentor                                                                                               

 

 

 

 

Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Senin, 

29-08-2022 

 

 

Evaluasi 

hasil 

digitalisasi 

berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

• Mendiskusikan 

kebermanfaatan hasil 

digitalisasi berkas fisik 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan dengan mentor. 

• Monitoring hasil digitalisasi 

scanning berkas fisik 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

• Penyusunan laporan hasil 

aktualisasi 

Laporan 

Aktualisasi 

dan alur atau 

tata cara 

scanning 

berkas 

Pertimbangan 

Teknis 

Pertanahan 

Terlaksana 

rencana 

jadwal. 

Foto 

kegiatan 

terlampir 

Selasa, 

30-08-2022 

Rabu, 

31-08-2022 

Kamis, 

01-09-2022 

Jumat, 

02-09-2022 

Sabtu, 

03-09-2022 

Minggu, 

04-09-2022 

    

Mentor/ Atasan Langsung 

 

 

 

Mohammad Wildan Basori, S.H., M.M. 

NIP. 19650707 198603 1 002 

 

Peserta  

 

 

 

Isrofah Nur Hayati, S.P 

NIP. 19920426 202204 2 001 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

 

NAMA : ISROFAH NUR HAYATI, S.P 

NIP : 19920426 202204 2 001 

UNIT KERJA : Seksi Penataan Dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kab. Ponorogo 

JABATAN : Analis Pertanahan 

GAGASAN : Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

 

KEGIATAN 1 : Study literatur mengenai Pertimbangan teknis Pertanahan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf 

Mentor 

Tahapan kegiatan 1. Melakukan Konsultasi dengan Mentor 

mengenai konsep yang akan dibuat aktualisasi 

2. Mengkoordinasikan rancangan kegiatan dengan 

para senior dan rekan kerja  

3. Mempelajari menegenai peraturan terkait 

Pertimbangan Teknis Pertanahan 

 

 

 

 

 

Output Kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

 

Draft regulasi dan literatur mengenai 

Pertimbangan Teknis Pertanahan 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Latihan 

 

e. Berorientasi Pelayanan 

Saya akan berusaha memahami dan memenuhi 

kebutuhan masayarakat 

f. Akuntabel 

Saya akan bertanggungjawab apa yang sudah 

saya pelajari 

g. Kompeten 

Saya akan terus belajar memahami pokok isu 

dan regulasai terkait kegiatan Pertimbangan 

Teknis Pertanahan  

h. Harmonis 

Saya akan bersikap ramah dan sopan kepada 

Mentor 

i. Adatif 

Saya akan terus berinovasi dengan cara 

mengaktualisasikan ide saya dengan 

berkoordinasi bersama mentor 

j. Kolaboratif 

Saya akan bekerjasama dengan Mentor 

 

Kontribusi 

Terhadap Visi-

Misi Organisasi 

 

Arahan dari mentor serta adanya literatur dan 

referensi terkait dalam rangka perencanaan 

aktualisasi ini diharapkan mampu untuk 

mengarahkan SDM dalam meningkatkan 
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kinerjanya untuk dapat mendukung terwujudnya 

penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan 

yang produktif 

 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Melayani   

Arahan dari mentor serta adanya literatur dan 

referensi terkait dalam rangka perencanaan 

aktualisasi ini diharapkan mampu untuk 

mengarahkan SDM membantu meningkatkan 

sinkronisasi antara perencana, pelaksana dan 

evaluasi kegiatan sehingga dapat meningkatkan 

pelayanan prima kepada masyarakat.   

  

Profesional 

Arahan dari mentor serta adanya literatur dan 

referensi terkait dalam rangka perencanaan 

aktualisasi ini diharapkan mampu mengarahkan 

SDM untuk berdedikasi yang tinggi, berkomitmen 

untuk memajukan unit kerja, akuntabel dalam 

pelaksanaan anggaran dan membuka diri terkait 

perkembangan pengetahuan dan teknologi. 

 

Terpercaya 

Arahan dari mentor serta adanya literatur dan 

referensi terkait dalam rangka perencanaan 

aktualisasi ini diharapkan mampu mengarahkan 

SDM untuk mematuhi peraturan-peraturan yang 

ada dan juga dengan memegang teguh kode etik 

dan amanah yang diberikan. 

 

KEGIATAN 2: Inventarisasi berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf 

Mentor 

Tahapan kegiatan 1. Menyiapkan berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan Tahun 2022 

2. Mengelompokkan Berkas Pertimbangan 

Teknis Pertanahan sesuai kategori PKKPR 

berusaha, PKKPR non berusaha, PKKPT 

3. Mengurutkan berkas berdasarkan tanggal 

permohonan 

  

Output Kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

 

Rekapitulasi Berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Latihan 

 

• Berorientasi Pelayanan  

Saya akan melakukan perbaikan data untuk 

memberikan pelayanan yang prima 

• Akuntabel 

Saya akan mengumpulkan data secara 

transparan 
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• Kompeten 

Saya akan meningkatkan kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan yang selalu berubah 

• Loyal 

Saya akan menjaga nama baik sesama ASN, 

pimpinan, instansi, dan negara  

• Kolaboratif 

Saya akan bekerjasama dengan Mentor dalam 

hal mencari data 

• Adatif 

Saya akan bertindak proaktif 

 

Kontribusi 

Terhadap Visi-Misi 

Organisasi 

 

Data yang telah dikumpulkan berupa berkas 

Pertimbangan Teknis Pertanahan tahun 2022 

dalam rangka perencanaan aktualisasi ini 

diharapkan mampu untuk mewujudkan SDM yang 

bertanggung jawab untuk menyelesaikan masalah 

terkait pengarsipam yang belum maksimal dengan 

tujuan untuk membuat kinerja satker yang lebih 

baik. Semangat untuk membawa perubahan ini 

dapat mendukung SDM untuk berkontribusi dalam 

mewujudkan visi organisasi, untuk Indonesia yang 

maju, berdaulat, mandiri dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong. 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Melayani 

Semangat untuk menyelesaikan apa yang telah 

dimulai seperti mengumpulkan data yang 

diperlukan, diharapkan mampu membawa SDM 

untuk mewujudkan semangat melayani 

masyarakat 

 

 

Profesional  

Mengumpulkan data – data yang diperlukan dalam 

rangka perencanaan aktualisasi ini diharapkan 

mampu mewujudkan SDM yang secara 

profesional berkomitmen tinggi untuk memajukan 

unit kerja dengan membantu  

menyelidiki dan merencanakan penyelesaian 

terhadap masalah yang ada. 

 

Terpercaya 

Mengumpulkan data – data yang diperlukan serta 

menganalisis data tersebut dalam rangka 

perencanaan aktualisasi ini diharapkan mampu 

mewujudkan SDM yang memegang teguh amanah 

yang diberikan yang tentunya berlandaskan aturan 

yang ada. 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

 

NAMA : ISROFAH NUR HAYATI, S.P 

NIP : 19920426 202204 2 001 

UNIT KERJA : Seksi Penataan Dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo 

JABATAN : Analis Pertanahan 

GAGASAN : Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

KEGIATAN 3 : Mengurutkan isi atau kelengkapan berkas 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf 

Mentor 

Tahapan kegiatan 1. Berdiskusi dengan mentor dan senior dalam 

menentukan urutan isi berkas 

2. Menentukan urutan isi berkas sebagai 

patokan dan membuat checklist 

kelengkapan berkas 

3. Mengurutkan isi berkas dan mengisi 

checklist kelengkapan berkas 

  

 

Output Kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

 

Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 

dengan urutan berkas yang seragam 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Latihan 

 

6 Berorientantasi Pelayanan 

Saya akan melakukan perbaikan tiada henti 

7 Akuntabel 

Saya akan bertanggungjawab untuk 

menyelesaikan rancangan ini 

8 Kompeten 

Saya akan terus belajar hal-hal baru  

9 Harmonis 

Saya akan bersikap ramah dan sopan santun 

kepada rekan kerja 

10 Loyal 

Saya akan menjaga rahasia berkas 

11 Kolaboratif 

Saya akan menggerakkan pemanfaatan 

berbagai sumberdaya untuk tujuan bersama 

Kontribusi 

Terhadap Visi-Misi 

Organisasi 

 

Dengan dilakukannya penataan berkas 

Pertimbangan Teknis Pertanahan yang lebih 

rapi dan sesuai urutan kelengkapannya 

diharapakan dapat menciptakan SDM yang 

dapat berpikiran lebih sistematis sehingga 

memudahkan kinerja kedepannya sesuai misi 

ATR/BPN dalam menyelenggarakan penataan 
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ruang dan pengelolaan pertanahan yang 

produktif, berkelanjutan dan berkeadilan 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Melayani 

Kesadaran dalam melayani kebutuhan 

masyarakat diwujudkan dengan kompetensi 

peningkatan diri yang selalu dilakukan oleh 

ASN untuk meningkatkan kualitas kinerja 

terbaik. 

 

Profesional 

Tanggung jawab atas tindak lanjut tahap – 

tahap penyelesaian masalah dalam rangka 

pengarsipan berkas pertimbangan petanahan ini 

mencerminkan SDM yang profesional dalam 

menyelesaikan masalah dan diharapkan mampu 

mewujudkan SDM mampu berpikir kritis, 

solutif serta dapat berkomitmen tinggi untuk 

menyelesaikan segala bentuk halangan dan 

hambatan yang dihadapi. 

 

Terpercaya 

Tanggung jawab atas tindak lanjut tahap – 

tahap penyelesaian akttualisasi ini 

mencerminkan SDM yang konsisten dalam 

penyelesaian masalah dan diharapkan mampu 

mewujudkan SDM yang konsisten untuk selalu 

patuh dan tunduk terhadap aturan yang berlaku. 

  

 

KEGIATAN  4: Melakukan Scanning  

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf 

Mentor 

Tahapan kegiatan a. Menyiapkan alat scanning 

b. Men-scanning berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

c. Menyimpan hasil scan dalam Komputer 

 

 

 

Output Kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

 

File scan berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Latihan 

 

e. Berorientantasi Pelayanan 

Melakukan perbaikan tiada henti 

f. Akuntabel 

Saya akan melaksanakan tugas dengan 

jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin 

dan berintegritas tinggi 

g. Kompeten 

Saya akan selalu melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

h. Loyal 
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Saya akan memberikan tenaga dan pikiran pada 

tahapan kegiatan ini 

i. Adatif 

Saya akan melaksanakan tugas dengan 

jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin 

dan berintegritas tinggi 

j. Kolaboratif 

Saya akan menggerakkan pemanfaatan 

sumberdaya untuk tujuan bersama 

 

Kontribusi 

Terhadap Visi-Misi 

Organisasi 

 

Berkaitan dengan Visi Organisasi Yaitu 

“Indonesia Maju Yang Berdaulat, Mandiri Dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong 

Royong”. Secara Bersama-Sama Berinovasi 

Untuk Memberikan Kinerja terbaik 

  

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Melayani 

Tanggung jawab atas tindak lanjut tahap – 

tahap pengerjaan pengarsipan mencerminkan 

SDM yang responsif terhadap masalah. Dan 

diharapkan mampu menciptakan SDM yang 

responsif juga dalam hal mewujudkan 

pelayananyang cepat dan tepat kepada 

masyarakat. 

 

Profesional 

Tanggung jawab atas tindak lanjut tahap – 

tahap kegiatan aktualisasi ini mencerminkan 

SDM yang profesional dalam menyelesaikan 

masalah dan diharapkan mampu mewujudkan 

SDM mampu berpikir kritis, solutif serta dapat 

berkomitmen tinggi untuk menyelesaikan 

segala bentuk halangan dan hambatan yang 

dihadapi. 

 

Terpercaya 

Tanggung jawab atas tindak lanjut tahap – 

tahap kegiatan ini mencerminkan SDM yang 

konsisten dalam penyelesaian masalah dan 

diharapkan mampu mewujudkan SDM yang 

konsisten untuk selalu patuh dan tunduk 

terhadap aturan yang berlaku. 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

 

NAMA : ISROFAH NUR HAYATI, S.P 

NIP : 19920426 202204 2 001 

UNIT KERJA : Seksi Penataan Dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo 

JABATAN : Analis Pertanahan 

GAGASAN : Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

 

KEGIATAN 5: Melakukan Upload Berkas di aplikasi Gdrive 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf 

Mentor 

Tahapan kegiatan • Mengupload berkas yang sudah discan 

• Menata Folder berdasarkan waktu dan jenis 

kegiatan 

• Mencatat berkas-berkas mana saja yang 

sudah diupload dan belum dipload 

  

Output Kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

 

Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan yang 

sudah terdigitalisasi 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Latihan 

 

• Akuntabel 

Saya akan memahami dan menerapkan 

peraturan perundang-undangan agar dapat 

bekerja dengan mendasarkan pada hukum 

yang berlaku demi menjaga nama baik 

ASN, pimpinan, instansi, dan negara 

• Kompeten 

Saya akan meningkatkan kompetensi diri  

• Harmonis  

• Saya akan membangun lingkungan kerja 

yang kondusif dengan rekan kerja yang 

membantu pada tahapan ini 

• Loyal 

Saya akan menjaga nama baik sesama ASN, 

pimpinan, instansi, dan negara 

• Adaptif 

Saya akan Terus berinovasi terutama dalam 

penggunaan teknologi 

• Kolaboratif 

Saya akan enggerakkan pemanfaatan 

berbagai sumberdaya untuk tujuan bersama  
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Kontribusi 

Terhadap Visi-Misi 

Organisasi 

 

Penggunaan teknologi digital dalam hal ini 

adalah pengarsipan digital merupakan salah satu 

cara untuk meuwujudkan salah satu misi 

ATR/BPN yaitu memberikan pelayanan Publik 

dan Tata Kelola Kepemerintahan yang 

Berkualitas dan Berdaya Saing 

 

  

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Melayani 

Tanggung jawab atas tindak lanjut tahap – tahap 

pengerjaan pengarsipan mencerminkan SDM 

yang responsif terhadap masalah. Dan 

diharapkan mampu menciptakan SDM yang 

responsif juga dalam hal mewujudkan 

pelayananyang cepat dan tepat kepada 

masyarakat. 

 

Profesional 

Tanggung jawab atas tindak lanjut tahap – tahap 

kegiatan aktualisasi ini mencerminkan SDM 

yang profesional dalam menyelesaikan masalah 

dan diharapkan mampu mewujudkan SDM 

mampu berpikir kritis, solutif serta dapat 

berkomitmen tinggi untuk menyelesaikan segala 

bentuk halangan dan hambatan yang dihadapi. 

 

Terpercaya 

Tanggung jawab atas tindak lanjut tahap – tahap 

kegiatan ini mencerminkan SDM yang konsisten 

dalam penyelesaian masalah dan diharapkan 

mampu mewujudkan SDM yang konsisten untuk 

selalu patuh dan tunduk terhadap aturan yang 

berlaku. 

  

 

KEGIATAN 6: Penataan penempatan berkas penyimpanan  

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf 

Mentor 

Tahapan kegiatan • Membersihkan tempat penyimpanan berkas 

fisik 

• Menyusun berkas fisik Pertimbangan Teknis 

Pertanahan berdasarkan jenis kegiatan. 

• Menyusun berkas fisik Pertimbangan Teknis 

Pertanahan berdasarkan tanggal permohonan 

 

  

Output Kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

 

Tempat (lemari) penyimpanan berkas 

Pertimbangan Teknis Pertanahan yang rapi dan 

terorganisir 

 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Latihan 

 

• Akuntabel 

Saya akan bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan pekerjaan, konsistensi, 
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inetgritas dengan menyiapkan berkas 

Pertimbangan Teknis Pertanahan 

• Kompeten 

• Saya akan meningkatkan kompetensi diri  

• Harmonis  

• Saya akan membangun lingkungan kerja 

yang kondusif dengan rekan kerja yang 

membantu pada tahapan ini 

• Adaptif 

• Saya akan Terus berinovasi terutama dalam 

penggunaan teknologi 

• Kolaboratif 

• Saya akan enggerakkan pemanfaatan 

berbagai sumberdaya untuk tujuan bersama  

 

Kontribusi 

Terhadap Visi-Misi 

Organisasi 

 

Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong 

merupakan visi yang akan diwujudkan oleh 

insan ATR/BPN, salah satu cara untuk 

mewujudkan Indonesia yang mandiri adalah 

dengan berusaha meningkatkan kompetensi diri 

dan melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. 

 

  

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Melayani 

Kesadaran dalam melayani kebutuhan 

masyarakat diwujudkan dengan kompetensi 

peningkatan diri yang selalu dilakukan oleh ASN 

untuk meningkatkan kualitas kinerja terbaik. 

 

 

Profesional 

Tanggung jawab atas tindak lanjut tahap – tahap 

penyelesaian masalah dalam rangka pengarsipan 

berkas pertimbangan petanahan ini 

mencerminkan SDM yang profesional dalam 

menyelesaikan masalah dan diharapkan mampu 

mewujudkan SDM mampu berpikir kritis, solutif 

serta dapat berkomitmen tinggi untuk 

menyelesaikan segala bentuk halangan dan 

hambatan yang dihadapi. 

 

Terpercaya 

Tanggung jawab atas tindak lanjut tahap – tahap 

penyelesaian akttualisasi ini mencerminkan 

SDM yang konsisten dalam penyelesaian 

masalah dan diharapkan mampu mewujudkan 

SDM yang konsisten untuk selalu patuh dan 

tunduk terhadap aturan yang berlaku. 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

 

NAMA : ISROFAH NUR HAYATI, S.P 

NIP : 19920426 202204 2 001 

UNIT KERJA : Seksi Penataan Dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo 

JABATAN : Analis Pertanahan 

GAGASAN : Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

 

KEGIATAN 7 : Evaluasi hasil digitalisasi berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Mentor 

Paraf 

Mentor 

Tahapan kegiatan • Mendiskusikan kebermanfaatan hasil 

digitalisasi berkas fisik Pertimbangan 

Teknis Pertanahan dengan mentor. 

• Monitoring hasil digitalisasi scanning 

berkas fisik Pertimbangan Teknis 

Pertanahan dalam rangka izin lokasi 

• Penyusunan laporan hasil aktualisasi 

 

  

Output Kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

 

Laporan Aktualisasi dan alur tata cara 

scanning berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Latihan 

 

• Berorientasi Pelayanan 

Saya akan terus meningkatkan 

pelayanan demi tercapainya pelayanan 

yang optimal 

• Akuntabel 

Saya akan melaksanakan tugas dengan 

jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas tinggi 

• Kompeten 

Saya akan melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik 

• Harmonis 

Saya akan bersikap ramah saat 

menerima evaluasi dari Mentor  

• Loyal 

Saya akan menjaga nama baik sesama 

ASN, pimpinan, instansi, dan negara 

• Adatif 

Saya akan bertindak proaktif 
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• Kolaboratif 

Saya akan memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontribusi 

 

Kontribusi 

Terhadap Visi-Misi 

Organisasi 

 

Dari hasil evaluasi ini diharapkan mampu 

meningkatkan SDM untuk dapat membuka 

diri terhadap arahan dan masukan orang lain 

yang membawa ke arah yang lebih baik. Hal 

tersebut dilakukan senantiasa untuk 

membantu SDM dalam mewujudkan unit 

kerja yang lebih baik sehingga dapat 

berkontribusi dalam mewujudkan Penataan 

Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan. 

 

  

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Melayani   

Berdiskusi dan menerima masukan orang 

lain untuk perubahan lebih baik merupakan 

karakter yang harus dimiliki oleh SDM. 

Dengan adanya karakter ini maka 

diharapkan hal ini juga berlaku dalam 

pelayanan kepada masyarakat terutama 

untuk mengetahui apa yang menjadi 

kebutuhan dan harapan masyarakat. 

 

Profesional 

Mau membuka diri terhadap arahan dan 

masukan orang lain untuk perubahan lebih 

baik juga merupakan salah satu bantuk 

profesional dalam melaksanakan tanggung 

jawab.  

  

Terpercaya 

Melakukan perbaikan terhadap kinerja 

terutama pada kegiatan pengarsipan berkas 

Pertimbangan Teknis Pertanahan. Karena 

akhir dari segala bentuk pekerjaan adalah 

untuk mewujudkan pelaksanaan kegiatan. 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

 

NAMA : ISROFAH NUR HAYATI, S.P 

NIP : 19920426 202204 2 001 

UNIT KERJA : Seksi Penataan Dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo 

JABATAN : Analis Pertanahan 

GAGASAN : Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

 

KEGIATAN 1 : Study literatur mengenai Pertimbangan teknis Pertanahan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Coaching 

Waktu dan 

Media Coaching 

Tahapan 

kegiatan 

3. Melakukan Konsultasi dengan Mentor 

mengenai konsep yang akan dibuat 

aktualisasi 

4. Mengkoordinasikan rancangan kegiatan 

dengan para senior dan rekan kerja  

5. Mempelajari menegenai peraturan terkait 

Pertimbangan Teknis Pertanahan 

 

 

Lanjut 

Siapkan output 

Dokumentasi 

Terapkan 

NND 

 

 

12 Agustus 2022 

 

Media: Zoom 

meeting 

Output 

Kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

 

Draft regulasi dan literatur mengenai 

Pertimbangan Teknis Pertanahan 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Latihan 

 

a. Berorientasi Pelayanan 

Saya akan berusaha memahami dan 

memenuhi kebutuhan masayarakat 

b. Akuntabel 

Saya akan bertanggungjawab apa yang 

sudah saya pelajari 

c. Kompeten 

Saya akan terus belajar memahami pokok 

isu dan regulasai terkait kegiatan 

Pertimbangan Teknis Pertanahan  

d. Harmonis 

Saya akan bersikap ramah dan sopan kepada 

Mentor 

e. Adatif 

Saya akan terus berinovasi dengan cara 

mengaktualisasikan ide saya dengan 

berkoordinasi bersama mentor 

f. Kolaboratif 

Saya akan bekerjasama dengan Mentor 
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Kontribusi 

Terhadap Visi-

Misi 

Organisasi 

 

Arahan dari mentor serta adanya literatur dan 

referensi terkait dalam rangka perencanaan 

aktualisasi ini diharapkan mampu untuk 

mengarahkan SDM dalam meningkatkan 

kinerjanya untuk dapat mendukung 

terwujudnya penyelenggaraan penataan ruang 

dan pertanahan yang produktif 

 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

Melayani   

Arahan dari mentor serta adanya literatur dan 

referensi terkait dalam rangka perencanaan 

aktualisasi ini diharapkan mampu untuk 

mengarahkan SDM membantu meningkatkan 

sinkronisasi antara perencana, pelaksana dan 

evaluasi kegiatan sehingga dapat meningkatkan 

pelayanan prima kepada masyarakat.   

  

Profesional 

Arahan dari mentor serta adanya literatur dan 

referensi terkait dalam rangka perencanaan 

aktualisasi ini diharapkan mampu mengarahkan 

SDM untuk berdedikasi yang tinggi, 

berkomitmen untuk memajukan unit kerja, 

akuntabel dalam pelaksanaan anggaran dan 

membuka diri terkait perkembangan 

pengetahuan dan teknologi. 

 

Terpercaya 

Arahan dari mentor serta adanya literatur dan 

referensi terkait dalam rangka perencanaan 

aktualisasi ini diharapkan mampu mengarahkan 

SDM untuk mematuhi peraturan-peraturan 

yang ada dan juga dengan memegang teguh 

kode etik dan amanah yang diberikan. 

 

KEGIATAN 2: Inventarisasi berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan 

Coaching 

Waktu dan 

Media 

Coaching 

Tahapan 

kegiatan 
• Menyiapkan berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan Tahun 2022 

• Mengelompokkan Berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan sesuai kategori PKKPR berusaha, 

PKKPR non berusaha, PKKPT 

• Mengurutkan berkas berdasarkan tanggal 

permohonan 

 

 

Lanjut 

Siapkan 

output 

Dokumentasi 

Terapkan 

NND 

 

12 Agustus 

2022 

 

Media: 

Zoom 

meeting 

Output 

Kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

Rekapitulasi Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 



116 

 

Keterkaitan 

Substansi 

Mata Latihan 

 

• Berorientasi Pelayanan  

Saya akan melakukan perbaikan data untuk 

memberikan pelayanan yang prima 

• Akuntabel 

Saya akan mengumpulkan data secara transparan 

• Kompeten 

Saya akan meningkatkan kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan yang selalu berubah 

• Loyal 

Saya akan menjaga nama baik sesama ASN, 

pimpinan, instansi, dan negara  

• Kolaboratif 

Saya akan bekerjasama dengan Mentor dalam hal 

mencari data 

• Adatif 

Saya akan bertindak proaktif 

 

Kontribusi 

Terhadap Visi-

Misi 

Organisasi 

 

Data yang telah dikumpulkan berupa berkas 

Pertimbangan Teknis Pertanahan tahun 2022 dalam 

rangka perencanaan aktualisasi ini diharapkan mampu 

untuk mewujudkan SDM yang bertanggung jawab 

untuk menyelesaikan masalah terkait pengarsipam 

yang belum maksimal dengan tujuan untuk membuat 

kinerja satker yang lebih baik. Semangat untuk 

membawa perubahan ini dapat mendukung SDM 

untuk berkontribusi dalam mewujudkan visi 

organisasi, untuk Indonesia yang maju, berdaulat, 

mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong 

royong. 

 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

Melayani 

Semangat untuk menyelesaikan apa yang telah 

dimulai seperti mengumpulkan data yang diperlukan, 

diharapkan mampu membawa SDM untuk 

mewujudkan semangat melayani masyarakat 

 

 

Profesional  

Mengumpulkan data – data yang diperlukan dalam 

rangka perencanaan aktualisasi ini diharapkan mampu 

mewujudkan SDM yang secara profesional 

berkomitmen tinggi untuk memajukan unit kerja 

dengan membantu  

menyelidiki dan merencanakan penyelesaian terhadap 

masalah yang ada. 

 

Terpercaya 

Mengumpulkan data – data yang diperlukan serta 

menganalisis data tersebut dalam rangka perencanaan 

aktualisasi ini diharapkan mampu mewujudkan SDM 

yang memegang teguh amanah yang diberikan yang 

tentunya berlandaskan aturan yang ada. 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

 

NAMA : ISROFAH NUR HAYATI, S.P 

NIP : 19920426 202204 2 001 

UNIT KERJA : Seksi Penataan Dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kab. Ponorogo 

JABATAN : Analis Pertanahan 

GAGASAN : Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

 

KEGIATAN 3 : Mengurutkan isi atau kelengkapan berkas 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan 

Media Coach 

Tahapan kegiatan • Berdiskusi dengan mentor dan 

senior dalam menentukan urutan 

isi berkas 

• Menentukan urutan isi berkas 

sebagai patokan dan membuat 

checklist kelengkapan berkas 

• Mengurutkan isi berkas dan 

mengisi checklist kelengkapan 

berkas 

 

Lanjut 

Siapkan output 

Dokumentasi 

Terapkan NND 

 

 

 

19 Agustus 

2022 

 

Media: Zoom 

meeting 

Output Kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

 

Berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan dengan urutan berkas 

yang seragam 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Latihan 

 

• Berorientantasi Pelayanan 

Saya akan melakukan perbaikan 

tiada henti 

• Akuntabel 

Saya akan bertanggungjawab 

untuk menyelesaikan rancangan 

ini 

• Kompeten 

Saya akan terus belajar hal-hal 

baru  

• Harmonis 

Saya akan bersikap ramah dan 

sopan santun kepada rekan kerja 

• Loyal 

Saya akan menjaga rahasia 

berkas 

• Kolaboratif 

Saya akan menggerakkan 

pemanfaatan berbagai 

sumberdaya untuk tujuan 

bersama 
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Kontribusi 

Terhadap Visi-Misi 

Organisasi 

 

Dengan dilakukannya penataan 

berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan yang lebih rapi dan 

sesuai urutan kelengkapannya 

diharapakan dapat menciptakan 

SDM yang dapat berpikiran lebih 

sistematis sehingga memudahkan 

kinerja kedepannya sesuai misi 

ATR/BPN dalam 

menyelenggarakan penataan ruang 

dan pengelolaan pertanahan yang 

produktif, berkelanjutan dan 

berkeadilan 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Melayani 

Kesadaran dalam melayani 

kebutuhan masyarakat diwujudkan 

dengan kompetensi peningkatan 

diri yang selalu dilakukan oleh 

ASN untuk meningkatkan kualitas 

kinerja terbaik. 

 

Profesional 

Tanggung jawab atas tindak lanjut 

tahap – tahap penyelesaian masalah 

dalam rangka pengarsipan berkas 

pertimbangan petanahan ini 

mencerminkan SDM yang 

profesional dalam menyelesaikan 

masalah dan diharapkan mampu 

mewujudkan SDM mampu berpikir 

kritis, solutif serta dapat 

berkomitmen tinggi untuk 

menyelesaikan segala bentuk 

halangan dan hambatan yang 

dihadapi. 

 

Terpercaya 

Tanggung jawab atas tindak lanjut 

tahap – tahap penyelesaian 

akttualisasi ini mencerminkan SDM 

yang konsisten dalam penyelesaian 

masalah dan diharapkan mampu 

mewujudkan SDM yang konsisten 

untuk selalu patuh dan tunduk 

terhadap aturan yang berlaku. 
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KEGIATAN  4: Melakukan Scanning  

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach  Waktu dan 

Media Coach 

Tahapan kegiatan • Menyiapkan alat scanning 

• Men-scanning berkas 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

• c. Menyimpan hasil scan 

dalam Komputer 

 

 

Lanjut 

Siapkan output 

Dokumentasi 

Terapkan NND 

 

 

 

19 Agustus 

2022 

 

Media: Zoom 

meeting 

Output Kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

 

File scan berkas Pertimbangan 

Teknis Pertanahan 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Latihan 

 

• Berorientantasi Pelayanan 

Melakukan perbaikan tiada 

henti 

• Akuntabel 

Saya akan melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

• Kompeten 

Saya akan selalu 

melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik 

• Loyal 

Saya akan memberikan tenaga 

dan pikiran pada tahapan 

kegiatan ini 

• Adatif 

Saya akan melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

• Kolaboratif 

Saya akan menggerakkan 

pemanfaatan sumberdaya 

untuk tujuan bersama 

 

Kontribusi 

Terhadap Visi-Misi 

Organisasi 

 

Berkaitan dengan Visi Organisasi 

Yaitu “Indonesia Maju Yang 

Berdaulat, Mandiri Dan 

Berkepribadian Berlandaskan 

Gotong Royong”. Secara Bersama-

Sama Berinovasi Untuk 

Memberikan Kinerja terbaik 

  

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Melayani 

Tanggung jawab atas tindak lanjut 

tahap – tahap pengerjaan 

pengarsipan mencerminkan SDM 

yang responsif terhadap masalah. 

Dan diharapkan mampu 
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menciptakan SDM yang responsif 

juga dalam hal mewujudkan 

pelayananyang cepat dan tepat 

kepada masyarakat. 

 

Profesional 

Tanggung jawab atas tindak lanjut 

tahap – tahap kegiatan aktualisasi 

ini mencerminkan SDM yang 

profesional dalam menyelesaikan 

masalah dan diharapkan mampu 

mewujudkan SDM mampu berpikir 

kritis, solutif serta dapat 

berkomitmen tinggi untuk 

menyelesaikan segala bentuk 

halangan dan hambatan yang 

dihadapi. 

 

Terpercaya 

Tanggung jawab atas tindak lanjut 

tahap – tahap kegiatan ini 

mencerminkan SDM yang 

konsisten dalam penyelesaian 

masalah dan diharapkan mampu 

mewujudkan SDM yang konsisten 

untuk selalu patuh dan tunduk 

terhadap aturan yang berlaku. 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

 

NAMA : ISROFAH NUR HAYATI, S.P 

NIP : 19920426 202204 2 001 

UNIT KERJA : Seksi Penataan Dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo 

JABATAN : Analis Pertanahan 

GAGASAN : Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

 

KEGIATAN 5: Melakukan Upload Berkas di aplikasi Gdrive 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan 

Media 

Coaching 

Tahapan kegiatan • Mengupload berkas yang sudah 

discan 

• Menata Folder berdasarkan waktu 

dan jenis kegiatan 

• Mencatat berkas-berkas mana saja 

yang sudah diupload dan belum 

dipload 

 

Lanjut 

Siapkan output 

Dokumentasi 

Terapkan NND 

 

 

 

26 Agustus 

2022 

 

Media: 

Zoom 

meeting 

Output Kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

 

Berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan yang sudah terdigitalisasi 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Latihan 

 

• Akuntabel 

Saya akan memahami dan 

menerapkan peraturan perundang-

undangan agar dapat bekerja 

dengan mendasarkan pada hukum 

yang berlaku demi menjaga nama 

baik ASN, pimpinan, instansi, dan 

negara 

• Kompeten 

Saya akan meningkatkan 

kompetensi diri  

• Harmonis  

• Saya akan membangun lingkungan 

kerja yang kondusif dengan rekan 

kerja yang membantu pada tahapan 

ini 

• Loyal 

Saya akan menjaga nama baik 

sesama ASN, pimpinan, instansi, 

dan negara 
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• Adaptif 

Saya akan Terus berinovasi 

terutama dalam penggunaan 

teknologi 

• Kolaboratif 

Saya akan enggerakkan 

pemanfaatan berbagai sumberdaya 

untuk tujuan bersama  

 

Kontribusi 

Terhadap Visi-Misi 

Organisasi 

 

Penggunaan teknologi digital dalam 

hal ini adalah pengarsipan digital 

merupakan salah satu cara untuk 

meuwujudkan salah satu misi 

ATR/BPN yaitu memberikan 

pelayanan Publik dan Tata Kelola 

Kepemerintahan yang Berkualitas dan 

Berdaya Saing 

 

  

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Melayani 

Tanggung jawab atas tindak lanjut 

tahap – tahap pengerjaan pengarsipan 

mencerminkan SDM yang responsif 

terhadap masalah. Dan diharapkan 

mampu menciptakan SDM yang 

responsif juga dalam hal mewujudkan 

pelayananyang cepat dan tepat kepada 

masyarakat. 

 

Profesional 

Tanggung jawab atas tindak lanjut 

tahap – tahap kegiatan aktualisasi ini 

mencerminkan SDM yang profesional 

dalam menyelesaikan masalah dan 

diharapkan mampu mewujudkan SDM 

mampu berpikir kritis, solutif serta 

dapat berkomitmen tinggi untuk 

menyelesaikan segala bentuk halangan 

dan hambatan yang dihadapi. 

 

Terpercaya 

Tanggung jawab atas tindak lanjut 

tahap – tahap kegiatan ini 

mencerminkan SDM yang konsisten 

dalam penyelesaian masalah dan 

diharapkan mampu mewujudkan SDM 

yang konsisten untuk selalu patuh dan 

tunduk terhadap aturan yang berlaku. 

 

  

 

 

 



123 

 

KEGIATAN 6: Penataan penempatan berkas penyimpanan  

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan 

Media 

Coaching 

Tahapan kegiatan • Membersihkan tempat 

penyimpanan berkas fisik 

• Menyusun berkas fisik 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan berdasarkan jenis 

kegiatan. 

• Menyusun berkas fisik 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan berdasarkan 

tanggal permohonan 

 

 

 

Lanjut 

Siapkan output 

Dokumentasi 

Terapkan NND 

 

 

 

26 Agustus 

2022 

 

Media: 

Zoom 

meeting 

Output Kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

 

Tempat (lemari) penyimpanan 

berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan yang rapi dan 

terorganisir 

 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Latihan 

 

• Akuntabel 

Saya akan bertanggung jawab 

dalam pelaksanaan pekerjaan, 

konsistensi, inetgritas dengan 

menyiapkan berkas 

Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

• Kompeten 

• Saya akan meningkatkan 

kompetensi diri  

• Harmonis  

• Saya akan membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

dengan rekan kerja yang 

membantu pada tahapan ini 

• Adaptif 

• Saya akan Terus berinovasi 

terutama dalam penggunaan 

teknologi 

• Kolaboratif 

• Saya akan menggerakkan 

pemanfaatan berbagai 

sumberdaya untuk tujuan 

bersama  

 

Kontribusi 

Terhadap Visi-Misi 

Organisasi 

 

Indonesia Maju yang Berdaulat, 

Mandiri dan Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong Royong 

merupakan visi yang akan 

diwujudkan oleh insan ATR/BPN, 

salah satu cara untuk mewujudkan 
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Indonesia yang mandiri adalah 

dengan berusaha meningkatkan 

kompetensi diri dan melaksanakan 

tugas dengan kualitas terbaik. 

 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Melayani 

Kesadaran dalam melayani 

kebutuhan masyarakat diwujudkan 

dengan kompetensi peningkatan 

diri yang selalu dilakukan oleh 

ASN untuk meningkatkan kualitas 

kinerja terbaik. 

 

 

Profesional 

Tanggung jawab atas tindak lanjut 

tahap – tahap penyelesaian masalah 

dalam rangka pengarsipan berkas 

pertimbangan petanahan ini 

mencerminkan SDM yang 

profesional dalam menyelesaikan 

masalah dan diharapkan mampu 

mewujudkan SDM mampu berpikir 

kritis, solutif serta dapat 

berkomitmen tinggi untuk 

menyelesaikan segala bentuk 

halangan dan hambatan yang 

dihadapi. 

 

Terpercaya 

Tanggung jawab atas tindak lanjut 

tahap – tahap penyelesaian 

akttualisasi ini mencerminkan SDM 

yang konsisten dalam penyelesaian 

masalah dan diharapkan mampu 

mewujudkan SDM yang konsisten 

untuk selalu patuh dan tunduk 

terhadap aturan yang berlaku. 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

 

NAMA : ISROFAH NUR HAYATI, S.P 

NIP : 19920426 202204 2 001 

UNIT KERJA : Seksi Penataan Dan Pemberdayaan Kantor Pertanahan Kabupaten 

Ponorogo 

JABATAN : Analis Pertanahan 

GAGASAN : Digitalisasi Pengarsipan Berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan Pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo 

 

KEGIATAN 7 : Evaluasi hasil digitalisasi berkas Pertimbangan Teknis Pertanahan 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan 

Media 

Coaching 

Tahapan kegiatan • Mendiskusikan kebermanfaatan hasil 

digitalisasi berkas fisik Pertimbangan 

Teknis Pertanahan dengan mentor. 

• Monitoring hasil digitalisasi scanning 

berkas fisik Pertimbangan Teknis 

Pertanahan dalam rangka izin lokasi 

• Penyusunan laporan hasil aktualisasi 

 

 

 

Lanjut 

Siapkan output 

Dokumentasi 

Terapkan NND 

 

 

02 

September 

2022 

 

Media: 

Zoom 

meeting 

dan 

Whatsapp 

chat 
Output Kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

 

Laporan Aktualisasi dan alur tata cara 

scanning berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Latihan 

 

• Berorientasi Pelayanan 

Saya akan terus meningkatkan 

pelayanan demi tercapainya 

pelayanan yang optimal 

• Akuntabel 

Saya akan melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas 

tinggi 

• Kompeten 

Saya akan melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

• Harmonis 

Saya akan bersikap ramah saat 

menerima evaluasi dari Mentor  

• Loyal 

Saya akan menjaga nama baik 

sesama ASN, pimpinan, instansi, 

dan negara 
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• Adatif 

Saya akan bertindak proaktif 

• Kolaboratif 

Saya akan memberi kesempatan 

kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi 

 

Kontribusi 

Terhadap Visi-Misi 

Organisasi 

 

Dari hasil evaluasi ini diharapkan 

mampu meningkatkan SDM untuk 

dapat membuka diri terhadap arahan 

dan masukan orang lain yang membawa 

ke arah yang lebih baik. Hal tersebut 

dilakukan senantiasa untuk membantu 

SDM dalam mewujudkan unit kerja 

yang lebih baik sehingga dapat 

berkontribusi dalam mewujudkan 

Penataan Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan Berkeadilan. 

 

  

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Melayani   

Berdiskusi dan menerima masukan 

orang lain untuk perubahan lebih baik 

merupakan karakter yang harus dimiliki 

oleh SDM. Dengan adanya karakter ini 

maka diharapkan hal ini juga berlaku 

dalam pelayanan kepada masyarakat 

terutama untuk mengetahui apa yang 

menjadi kebutuhan dan harapan 

masyarakat. 

 

Profesional 

Mau membuka diri terhadap arahan dan 

masukan orang lain untuk perubahan 

lebih baik juga merupakan salah satu 

bantuk profesional dalam melaksanakan 

tanggung jawab.  

  

Terpercaya 

Melakukan perbaikan terhadap kinerja 

terutama pada kegiatan pengarsipan 

berkas Pertimbangan Teknis 

Pertanahan. Karena akhir dari segala 

bentuk pekerjaan adalah untuk 

mewujudkan pelaksanaan kegiatan. 

Lembar Komitmen 
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Surat Pernyataan 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini : 

Nama Lengkap : ISROFAH NUR HAYATI, S.P 

NIP : 19920426 202204 2 001 

Pangkat/Gol : Penata Muda – III/a 

Jabatan : Analis Pertanahan 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo  

Instansi :Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

 

Menyatakan bahwa : 

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan III Angkatan 

XXXII Tahun 2022. 

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan di tempat 

kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai dasar PNS yang 

dilandasi kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governance. 

3. Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan. 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengetahui 

 

 

 

Mohammad Wildan Basori, S.H., M.M. 

NIP. 19650707 198603 1 002 

 

Ponorogo, 30 September 2022 

Yang Menyatakan 

 

 

 

Isrofah Nur Hayati, S.P 

NIP. 19920426 202204 2 001 
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